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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be

) ta t te

/ s\a s\ es (dengan titik di atas

0 jim j je

1 ha h ha (dengan titik di bawah)

2 kha kh ka dan ha

3 dal d de

4 z\al z\ zet (dengan titik di atas
ra r er

5 zak z zet

6 sin S es

7 syin sy es dan ye

o] sad s es (dengan titik di bawah)

o dad d de (dengan titik di bawah)

- ta t te (dengan titik di bawah)




- za zet (dengan titik di bawa]
< ‘ain koma terbalik ke atas
- gain ge
e fa ef
> gaf ki
2 kaf ka
@ lam el
! mim em
A nun en
wawu we
B ha ha
h hamzah apostrof
C ya ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fath}ah a a
— Kasroh i i
n
- d}amah u u
Contoh: kataba - yaz\habu



F fa‘ala —su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yamgmbangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama@ Gabungan Nama
Huruf Huruf
S Fath}ah dan ya ai adani
s AﬁL Fath}ah dan au adanu
wawu
contohHIK - kaifa @| k - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
TR fath}ah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
(_5_B kasrah dan ya i i dan garis di
e atas
dfammah dan a u dan garis di
a wawu atas
I}
Contoh:
@M-qﬁla Nm-qila
G- rams @ P —yaqulu
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4. TaMarbu>t}ah

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua:

1) Ta marbu>t}ah hidup
ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapatkajarakat fath}ah, kasrah
dan d}ammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbu>t}ah mati
Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katataymarbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandahgserta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

@R " ST Raud}ah al-At}fl

B 9 al-Madnah al-Munawwarah
S) R Tlalh}ah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
W - rabbaa

@X — nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang ituddikan antara kata

sandang yang diikuti oleh hursyamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh hursfamsyiyyah, kata sandang yang

diikuti oleh hurufsyamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh hugdmariyyah, ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun hurufamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

NY¥ - ar-rajulu

/P -al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal NK akala
Hamzah di tengah A [\]/\ ta’khuzfina
Hamzah di akhir | an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

5 # _\ —_ : wa innalla@ha lahuwa khair ar-ra@ziqi@n

AX Na b b : fa aufu@ al-kaila wa al-mi@zana
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SADOKISME SEKSUAL SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Zakaria Romadon
Zaka.dani@yahoo.co.id
Program study al-Ahwal al-Syahsiyah Jurusan Syari'ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAKSI

Memelihara kelestarian dan kesinambungan hidup bersama suami istri
bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan, bahkan dalam beberapa hal kasih sayang
dan kehidupan yang tentram diantara suami istri jarang dapat diwujudkan. Oleh
karena itu, agama Islam telah mempersiapkan aturan-aturan yang dapat memecahkan
masalah tersebut yaitu dengan adanya perceraian. Dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal 113 disebutkan bahwa perkawinan dapat putus karena : 1. Kematian, 2.
Perceraian, 3. Atas putusan pengadilan. Sedangkan dalam pasal 116 huruf "e” yang
berkaitan dengan penyakit sebagai alasan perceraian, disebutkan : “salah satu pihak
mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami istri”. Kebebasan berhubungan intim dengan pasangan
hidup melalui jalan pernikahan adalah merupakan kesunahan dalam agama Islam agar
mendapat pahala, kepuasan seksual dan keturunan, sehingga dapat menciptakan
keluarga yang mesra dan bahagia. Akan tetapi ada salah satu penyakit seksual atau
kelainan seksual yang untuk membangkitkan hasrat seksualnya, si penderita harus
menyakiti pasangannya, sampai si penderita merasa hasratnya bangkit si penderita
baru berhenti menyakiti pasangannya lalu melampiaskan hasratnya. Penyakit ini
dikenal dengan nam@adokismeSadokismeadalah penyakit kelainan seksual yang
mana pengidapnya akan mendapat kepuasan seksual dengan cara menyakiti pasangan
seksualnya. Penderita penyakit Sadokisme biasanya melakukan kekerasan fisik atau
psikis kepada pasangan seksualnya untuk menggairahkan seksnya. Secara fisik si
penderita biasanya melakukan gigitan-gigitan pada organ fital, tamparan, bahkan pada
kasus yang sudah parah penderita selalu mengurangi pasokan oksigen sehingga dapat
mengakibatkan kematian. Adapun rumusan masalah penelitisn ini adalah tinjauan
Hukum Islam mengenai Sadokisme Seksual sebagai alasan perceraian. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
perceraian dengan alasan pasangan mengidap penyakit sadokisme seksual.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adétaary
research,oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang menjadi topik pembahasan. Untuk
menganalisis data yang diperoleh penulis mengunakan kajia@astgntAnalysig
sedangkan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif dan
induktif.

Kesimpulan penelitian ini, adalahsadokismeseksual merupakan kelainan
seksual yang dapat menghalangi arti penting dari sebuah perkawinan yang bernuansa
sosial dan individualPertama, menghalangi tujuan perkawinan yaitu pemenuhan
kebutuhan biologisjina’) karena adanya bahaya baik fisik maupun psikis bagi
pasangannyaKedua, menjadikan orang menghindar karena prilakunya yang tidak
normal dan menakutkan. Oleh karena itu, perceraian dengan alasan pasangan
mengidap kelainan seksual sadokisme adalah boleh, berdasarkan argumentasi hukum
dengan metode giyas.

Kata kunci : sadokisme, perceraian, gila
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan
wanita sebagai suami istri berdasarkan hukum (undang-undang), hukum
agama atau hukum adat istiadat yang berlaku. Pria dan wanita diciptakan
untuk saling tertarik dan kemudian menikah. Pernikahan ini memiliki dua
tujuan, yaitu agar manusia berketurunan, dan membentuk keluarga yang
diliputi rasa saling cinta mencintai dan rasa kasih sayang antar anggota
keluarga®

Dalam ilmu sosiologi keluarga dikatakan bahwa sebuah keluarga
secara operasional adalah suatu tipe struktur khusus yang prinsipnya berkaitan
satu sama lain melalui ikatan-ikatan darah atau hubungan perkawinan, dan
yang hubungan-hubungannya bersifat fitri yang meminta timbal balik yang
ditentukan oleh agama, direalisasikan oleh hukum, dan diinternalisasikan oleh
individu 2

Menurut istilah hukum Islam, perkawinan diartikan sebagai agad yang
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz

nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.

! Kamal Mukhtar,Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawin@et. ke-3, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 8.

2 Shahid Athar,Bimbingan SexBagi RemajaMuslim (Jakarta: Pustaka Zahra, 1995),
him. 17.

3 Abu Yahya Zakariya al-Ansary, Fath al- Wahhab, (Bairut: Dar al-Kutub, 2007), II. 53.
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Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari
pernikahan adalah agar diperbolehkannya hubungan seksual dengan lawan
jenis dan untuk menciptakan ketentraman kehidupan dengan adanya kasih
sayang antara keduanya. Kasih sayang ini dapat diwujudkan dalam hubungan
seksual di antara suami istri. Hubungan seksual ini adalah hal yang penting
yang harus dipenuhi dalam kehidupan rumah tangga.

Semua pasangan keluarga pasti menginginkan rumah tangganya
bahagia dan kekal, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang
Perkawinan No. 1 tahun 1974, bahwa perkawinan adalah membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang méaha esa.

Namun demikian, tak selamanya keharmonisan akan selalu menjadi
warna yang menghiasi hari-hari yang dilalui oleh pasangan suami istri.
Kadang konflik bisa saja terjadi, bahkan bisa berbuntut kepada perceraian.
Faktor-faktor psikologis, biologis, ekonomis, perbedaan pandangan dan lain
sebagainya sering muncul dalam kehidupan rumah tangga, sehingga dapat
menimbulkan krisis rumah tangga yang mengancam bagi ketentraman dan
kekalnya keluarga. Tergantung bagaimana pasangan suami istri itu bisa
menyingkapinya dan mengedepankan akal sehat demi terjaganya keutuhan
sebuah rumah tangga yang sakinah.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 113 disebutkan bahwa
perkawinan dapat putus karena : 1. Kematian, 2. Perceraian, 3. Atas putusan

pengadilan. Sedangkan dalam pasal 116 huruf "e” yang berkaitan dengan

* Undang-Undang PerkawinaifYogyakarta: Pustaka Widya Tama, 2004), him. 8.



penyakit sebagai alasan perceraian, disebutkan : “salah satu pihak mendapat
cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami istti.

Menurut literatur figih, ada tujuh macam cacat yang diidentifikasi
sebagai cacat yang dapat memperbolehkan suami istri membatalkan
pernikahannyafg§sakh). Tiga di antaranya terdapat pada suami dan istri yaitu;
sakit jiwa atau gila, penyakit kulit (belang-belang), kusta atau lepra, dan cacat.
Keempat masing-masing dua cacat hanya terdapat pada suami yaitu; tidak
dapat ereksi, terpotongnya penis, serta dua cacat lain terdapat pada istri yaitu;
tertutupnya alat senggama (vagina) oleh tulang, dan tertutupnya alat senggama
oleh daging tumbuf.

Kebebasan berhubungan intim dengan pasangan hidup melalui jalan
pernikahan adalah merupakan kesunahan dalam agama Islam agar mendapat
pahala, kepuasan seksual dan keturunan, sehingga dapat menciptakan keluarga
yang mesra dan bahagia. Akan tetapi ada salah satu penyakit seksual atau
kelainan seksual yang untuk membangkitkan hasrat seksualnya, si penderita
harus menyakiti pasangannya, sampai si penderita merasa hasratnya bangkit si
penderita baru berhenti menyakiti pasangannya lalu melampiaskan hasratnya.

Penyakit ini dikenal dengan nama sadokisme

® KompilasiHukumlslam, (Jakarta, Trinity Optima Media. 2007), him. 37.
® Tagiyyudin A Bakr Ibn Mthammad al-HusainiKifayat al-Akhyar, (Semarang:
Thoha Putra, 1999), 1. 59-60.



Sadokismeadalah penyakit kelainan seksual yang mana pengidapnya
akan mendapat kepuasan seksual dengan cara menyakiti pasangan
seksualnyd. Penderita penyakit Sadokisme biasanya melakukan kekerasan
fisik atau psikis kepada pasangan seksualnya untuk menggairahkan seksnya.
Secara fisik si penderita biasanya melakukan gigitan-gigitan pada organ fital,
tamparan, bahkan pada kasus yang sudah parah penderita selalu mengurangi
pasokan oksigen sehingga dapat mengakibatkan kematian. Secara psikis, istri
akan mengalami depresi dan rasa ketakutan terus menerus jika suaminya
mengajak melakukan hubungan seksual. Biasanya penderita penyakit kelainan
seksual ini akan mendapat kepuasan seks melalui jeritan-jeritan pasangannya.
Penyakit kelainan seksual ini melibatkan kebutuhan akan penghinaan,
penderitaan, pemukulan atau penderitaan yang nyata, bukan pura-pura yang
dirasakan oleh mitra seksualriya.

Penyakit kelainan seksual ini timbul karena beberapa sebab, tetapi
pada umumnya disebabkan karena adanya suatu trauma kejiwaan yang
berhubungan dengan aktifitas seksual pada masa pertumbuhan. Pada
umumnya, mereka datang dari keluataken homeBroken homedi sini
bukan berarti keluarga yang tercerai berai karena perceraian orang tuanya,
tetapi lebih pada visualisasi yang pernah ia saksikan pada keluarganya.
Mungkin dia pernah melihat ibunya disiksa oleh ayahnya atau sebaliknya.

Bisa juga perlakuan kasar yang diterimanya dari orang tuanya. Pelecehan

" Carly Fiorina,Karena Seks Ingin Dimenger(lYogyakarta: Gita Media, 2008), him. 60.
8 V. Mark Barlow dkk ,Intisari PsikologiAbnorma) Terj. Daud pasaribu, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007) him.102.



seksual di masa kecil juga bisa berpengaruh pada perilaku seksualnya kelak.
Seorang anak laki-laki yang pernah dilecehkan secara sodomi, mungkin akan
membalaskan dendam kepada orang lain yang berujung dia mendapatkan
kepuasannya melalui cara ftu.

Penyakit kelainan seksual ini berbahaya bagi salah satu pasangan
suami istri karena akan mengakibatkan penganiayaan fisik maupun psikis.
Menurut Hasta, Psikolog yang juga pengajar di Fakultas Psikologi UNDIP,
dari sudut pandang kesehataagdokismeni sangat berbahaya bagi reproduksi
salah satu pasangan suami istri. Tapi dia juga menambahkan, kalau sama-
sama menderita penyakit tersebut atau salah satu pasangan saja yang
menderita dan didasari rasa mau sama mau, maka secara psikologis tidak
berbahaya. Namun, secara fisik sangat berbahaya manakala mereka tahu akan
bahaya atau efek samping luka vagina dan kemungkinan tertularnya PMS,
HIV, dan AIDS™

Islam sebagai agam@a/smatan lil alamin, memberikan jalan keluar
terakhir bagi kesulitan yang tidak dapat dipecahkan lagi oleh pasangan suami
dan istri, sebagai suatu obat bagi penyakit yang parah yang sudah tidak ada
obat lain, yaitu dengan perceraidrBilamana hubungan suami istri tidak lagi
memungkinkan untuk mencapai tujuan dari perkawinan, maka Allah tidak
memaksakan mereka untuk bertahan dalam perkawinan itu, sebagaimana

sabda Nabi Muhammad SAW :

° Hasta Masokisme dan Sadokisme Sekstutp://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009,
diakses tangal 4 mei 2009.

9 pid.

1 Kamal Mukhtar Asas-Asas Hukum Islarhim.158.



!
“Dari ibnu ‘Umar Nabi bersabda: sesuatu yang halaling dibenci

Allah adalah talak™?

Dengan memperhatikan alasan-alasan perceraian yang dikemukakan di
atas, khususnya alasan adanya penyakit dan penganiayaan, bila dikaitkan
dengan alasan pasangan mempunyai penya&dokismeSeksual, maka
penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut, dalam penelitian skripsi
dengan judul “Sadokisme Seksual Sebagai Alasan Perceraian Dalam
Perspektif Hukum Islam”.

B. Rumusan Masalah

Dengan mendasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana tinjauan Hukum
Islam mengenai Sadokisme Seksual sebagai alasan perceraian.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam mengenai perceraian dengan alasan
pasangan mempunyai kelainan seksual berupa sadokisme seksual.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penyusunan penilitian ini adalah sebagai

berikut :

12 Abi Daud Sulaiman ibn al-"Asy’as aSiistani, Sunan ABDaud, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), 1. 500.



a. Sebagai sumbangan pemikiran mengenai sadokisme seksual sebagai
alasan perceraian menurut syari'at Islam.
b. Untuk menambah hasanah keilmuan tentang alasan-alasan perceraian
khususnya dan hukum Islam pada umumya.
D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, kajian tentang penyimpangan seksual di
hubungkan dengan perceraian sudah ada beberapa penelitian yang
membahasnya. Dalam buldukum Islam di Indonesia karya Ahmad Rofiq
menerangkan tentang bentuk-bentuk perceraian dan akibat hukumnya,
termasuk di dalamya teknis operasional agar tindakan perceraian tersebut
dilakukan dengan benét.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHY, PP No.9 tahun 1975 dan
Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 (bagian penjefasaenyatakan
alasan-alasan perceraian berdasarkan penyakit berbunyi : “salah satu pihak
mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami istri”. Maka perkawinan dapat difasakhkan
dengan beberapa alasan yaitu tidak adanya nafkah bagi istri, terjadinya cacat
atau penyakit yang menganggu kelestarian hubungan suami istri semestinya
atau menderita batin pihak satunya, atau membahayakan salah sattf pihak.

Keterangan ini dapat dibaca dalam bukunya Abdul Rahman Ghozali yang

13 Ahmad Rofig,Hukum Islam Di IndonesjgJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995),
him. 269.

4 AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam di Indonesi@Jakarta: Akademika Pressindo,
1991), him. 13-14.

!> UndangUndangPerkawinan (Yogyakarta: Pustaka Widya Tama, 200#m. 8.

16 Abdul Rahman Ghozalkigh Munakahat(Jakarta: Kencana, 2008), him. 246-247.



berjudulFigh Munakahat. Dalam buku ini tidak menyebutkan secara spesifik
penyakit yang diperbolehkan sebagai alasan perceraian.

Sementara itu, buku-buku yang membahas mengenai perceraian
menurut Hukum Islam dapat dilihat secara rinci dakigh Sunah karya
Sayyid Sabid’ Ahmad Azhar Basyir dalam bukuny&ukum Perkawinan
Islam juga menyatakan bahwa salah satu alasan perceraian adalah salah satu
pihak menderita sakit menular yang tidak dapat disembufiki&tengenai
cacat badan atau penyakit sebagai alasan perceraian sedikit dibahas dalam
buku Achmad Kuzari yang berjudul Nikah Sebagai Perikatan.

Wanita yang kebetulan menjadi istri seorang pria sadisme dalam seks,
maka hari-harinya dirasakan bagaikan hidup di neraka yang menyiksa
perasaan maupun selalu dikejar rasa takut kepada orang yang
didampinginye® BahayaSadokismeSeksual dapat dibaca dalam bukunya
Carly Fiorina yang berjudukarena Seks Ingin Dimengertartini Kartono
dalam bukunya yang berjudBkikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual
menjelaskan tentang sebab-sebab terkena penyakit sadskissnaf*

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan permasalahan yang telah
banyak diangkat sebagai pembicaraan atau kajian. Buku beKalaftasan

Berbasis Gender yang ditulis oleh Ridwan membahas seputar gender,

86.

" sayyid SabigFigh as-Sunnah(Beirut: Dar al- Fikr, 1992), lIl. 1-74.
18 Ahmad Azhar BasyirtHukum Perkawinan Islan{Yogyakarta: UUI Press, 1999), him

1 Achmad Kuzari,Nikah Sebagai Perikatar(Jakarta: PT. RajaGrafindo, 1995), him.

120.

2 Carly Fiorina,Karena Seks Ingin Dimenger(lyogyakarta: Gita Media, 2008), him 60.
2L Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksu@andung: Mandar

Maju, 2009), him. 260.



kekerasan dalam rumah tangga, serta ketidak adilan g@ndemdang-
Undang RI no. 23 tahun 2004, tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga merupakan produk pemerintah Indonesia yang berisi rangkuman
peraturan perundang-undangan yang menyangkut penghapusan kekerasan
dalam rumah tangga, HAM, konferensi menentang penyiksaan dan
penghukuman yang kejam dan Kepres tentang Komnas Anti Kekerasan
terhadap Perempuan di dalamnya dilengkapi dengan penjéfaSnipsi
saudari Vasaeni Tovitasari yang berjud{gkerasan Seksual Dalam UU
No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Perspektif Hukum Islalmembahas tentang kekerasan seksual dalam rumah
tangga akan tetapi pembahasannya masih umum. Dari sekian buku yang
penulis paparkan belum ditemukan literatur yang secara khusus membahas
tentang penyakiSadokisme Seksuadebagai alasan perceraian. Oleh karena
itu, penelitian yang penulis lakukan termasuk wilayah kegiatan yang belum
diteliti oleh orang lain.
E. Metode Pendlitian

Adapunmetode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan #taary research,

yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari sumber

%2 Ridwan, Kekerasan Berbasis GenddPurwokerto: PSG STAIN Purwokerto, 2006),
him. 85.

% Undang-Undang RI No 23 Tahun 200Benghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (Bandung: Focus Media, 2006), him. 6.
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kepustakaaf®! Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang menjadi topik pembahasan.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara menelusuri
buku-buku pustaka yang ada relevansinya dengan masalah yang akar>diteliti.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan tema penelitian.
3. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan hukum normatif atau juga disebut dengan penelitian
hukum doktriner yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan pada
peraturan-peraturan tertulis atau bahan-bahan hukum yan@® |Bialam
penelitian ini penulis mengunakan hukum-hukum yang ada dalam al-Quran,
al-Hadis dan figih yang berkaitan dengan perceraian karena alasan penyakit
yang dapat membahayakan salah satu pihak. Untuk menjawab permasalahan
dalam skripsi ini, Penulis juga mengunakan pendekatan Qiyas, vyaitu
menganalogikan suatu permasalahan atau kejadian yang sudah ada ketentuan

hukumnya dengan kejadian yang belum ada ketentuan hukumnya, yaitu antara

13.

24 SoedjonoSoekantoPengantarPenelitian Hukum(Jakarta: UUI Press, 198@)Iim.

% guharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@lkarta: Rineka

Cipta, 2002), him 206.

% Bambang WaluyoPenelitian Hukum dan Praktellakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

1991), him. 13.
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sadokismeseksual sebagai fenomena baru dengan perbincangan ulama tentang
jenis-jenis penyakit yang dapat dijadikan alasan perceraian.
4. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
yang pertamd’ yaitu data-data yang relevan dengan tema penelitian. Adapun
yang menjadi sumber data primer meliputi kitab-kitab figih yang berkaitan
dengan masalah perceraian dengan alasan penyakit yang bersumber dari figih
empat madzhab yaitu kita#l-Umm karya Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn
Idris asySyafi’i, al-Muwata karya Malik ibn AnasBidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtaid karya Muzammad ibn Rusyd al-Qurtiglal-Mugni karya
Ibn Qudamah dan kitab-kitab lain. Sedangkan data primer tentadpkisme
seksual diambil dari bukdPsikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual
karya Kartini Kartono dan bukKarena Seksingin Dimengertikarya Carly
Fiorina.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau
sumber yang mengutip dari sumber [@nYang termasuk data sekunder
dalam penelitian ini meliputi buku-buku atau catatan yang menunjang serta
memberi masukan yang mendukung dan dapat menunjang terselesaikannya
penulisan tersebut seperti makalah, jurnal, artikel, dan lainnya.

5. Metode Analisis Data

27 SoedjondsoekantoPengantaPenelitian Hukumhim. 12 .
% Winarno Surakhmad?engantar Peneliti llmiah{Bandung: Tarsilo, 1994), him. 134.
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Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis mengunakan kajian isi
(ContentAnalysig vyaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan
dengan menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan
sistemati$’ Adapun kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deduktif dan induktif. Berfikir secara deduktif yaitu pembahasan yang
didasarkan pada pemikiran yang bersifat umum, kemudian disimpulkan dalam
arti yang bersifat khusud8. Metode ini digunakan untuk melihat penyakit
sadokisme seksual terhadap penyakit yang dapat dijadikan alasan perceraian.

Berfikir secara induktif adalah pola pemikiran yang bertitik tolak pada
hal-hal yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik pada kesimpulan yang
bersifat umum. Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari
pendapat fugahtentang penyakit yang dapat dijadikan alasan perceraian.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan penelitian ini, maka
penulis memuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima Bab dengan
rincian sebagai berikut :

Bab | merupakan pengantar penelitian, secara umum meliputi latar
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Telaah
pustaka, Metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il sebagai kerangka teori tentang perceraian maka dijelaskan hal-

hal yang berhubungan dengan perceraian menurut hukum Islam. meliputi :

# goedjono, AbdurrahmaniMetode Penelitian Suatu Pendekatan Pemikiran dan
Penerapan(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 13.
39 Sutrisno HadiMetodologiResearcHlilid |, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), him. 36.
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konsep dasar perceraian yang meliputi, pengertian perceraian, dasar hukum
perceraian, klasifikasi perceraian dan alasan-alasan Perceraian.

Bab Il merupakan data penelitian yang menjelaskan tentang tinjauan
umum sadokisme seksual, meliputi: sejarah sadokisme seksual, Pengertian dan
penyebab sadokisme seksual, bentuk prilaku dan dampak dan sadokisme
seksual, perbandingan antara sadokisme seksual dengan penyakit yang dapat
dijadikan alasan perceraian.

Bab IV sebagai analisis tentang sadokisme seksual sebagai alasan
perceraian, meliputi tinjauan hukum Islam terhadap sadokisme seksual dan
sadokisme seksual sebagai alasan perceraian perspektif hukum Islam.

Bab V merupakan bab penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1

PERCERAIAN MENURUT HUKUM ISLAM

Secara garis besar, perceraian menurut hukum Islam dibedakan dalam
dua istilah. Wahbah aZuhaili memberikan istilah furgah, ' sementara
“ Abdurrahman al-Jazit memberikan istilatvalag® dalam arti luas. Talak dalam
arti sempit yakni perceraian yang timbul oleh kata-kata talak dan seumpamanya
yang diucapkan oleh suami secawi/ (jelas) ataukinayzh (sindiran) yang

maksudnya melepaskan atau membebaskan istri dari ikatan perrikahan.

A. Pengertian Perceraian
Menurut MutammadYusuf Musa sebagaimana dikutip oleh Djamil
Latif katafurgah bentuk jamaknya adaldiruq seperti katduruq al-zuwajy
artinya putusnya ikatan pernikahan atau pisahnya hubungan suanfi istri.
Menurut Wahbah aZuhaili, kata furgah bentuk jamaknya adaldiruq
bermaknaal-iftir aq artinya berpisah atau bercerai. Sedangkan secara istilah

adalah:

! Wahbah azzuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh,(Dimisyqa: Dar al-Fikr, 1989), VII.
347.
2 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madahib al-Arba’ah, (Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyyah al-Kubra, 1969), IV. 278.
3 Djamil Latif, Aneka Perceraian di Indonesi@lakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 10.
4 .
Ibid.

14
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“Pisahnya tali hubungan suami istri dan putusnya hubungan antara
suami istri dengan suatu sebab dari berbagai macam sebab".

Menurut ‘Abdurrahman al-Jaziiri, kata falag secara etimologi
merupakannasdar dari kataralaga bermakndall al-gayyid artinya lepasnya
ikatan baik secargisiyyan (kongkrit) ataupun secar@’nawiyyan (abstral).

Sedangkan menurut pengertian terminologi figh, kat@ag
mempunyai arti sebagai berikut :

1. *Abdurrahman al-Jaziri pengarang Kitall-Figh ala Madzahib al-Arba’ah
memberikan definisi :
PUHS T (1 )™

“Menghilangkan ikatan pernikahan atau mengurangi pelepasan
ikatannya dengan menggunakan lafadz tertertu”.

2. Abi Yahya Zakariya al-Ansari pengarang kitabFath al- Wahhab
memberikan definisi :

[0 1 #%)* ,-."

“Melepaskan tali agad nikah dengan lafadz talak atau yang
semacamnya.

3. SyamsuddinrMuhammad ibn Abi al-Abbas pengarang kitalVihayah al-
Muhtaj memberikan definisi :
* L |
1 #%)* 1.
“Melepas ikatan nikah dengan lafadz talak”.

4. Sayyid Sabiq pengarang kitab Figh as-Sunnah memberikan definisi :

® Wahbah aZuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh,VII . 347.
6 ‘ Abdurrahman al-jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madahib al-Arba’ah, V. 378.
7 .
Ibid.
8 Abi Yahya Zakariya al-Ansari, Fath al- Wahhab, (Semarang: Toha Putra, 1998), II. 72.
°SyamsuddinMuhammad ibn ABi al-‘Abbas, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halali wa Auladuh, 1938), VI. 413.
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! 34 .

Melepas tali hubungan suami istri dan mengakhiri hubungan suamtSstri.
Dari berbagai definisi di atas, baik yang mengartikang dengan
melepas taliagd an-nikah dengan lafadz tertentu, dengan lafadzg
atau dengan lafadz yang semacamnya maupun yang mengatilkan
dengan melepas tali hubungan suami istri dan mengakhiri hubungan suami
istri, secarafagiqgah (substansial) adalah sama. Karena masing-masing
akan mengakibatkan pisahnya tali hubungan suami istri dan putusnya
hubungan suami istri.
Dengan demikian yang dimaksud dengan perceraian dalam
pembahasan ini adalakha/ag dalam arti luas yakni tindakan yang
dilakukan oleh suami atau istri dengan suatu sebab yang mengakibatkan

putusnya hubungan pernikahan.

B. Dasar Hukum Perceraian
1. Dasar-dasar al-Qur’an
Al-Qur'an adalahmasdar al-Aukm (sumber hukum) dan daldl-
hukm (dalil hukum) utama dalam syari’at Islam. al-Quran merupakan
kalamullah (firman Allah SWT) yang mengandung mukjizat, diturunkan
kepada Rasulullah SAW dalam bahasa Arab, diriwayatkan secara

mutawatir, ditulis dalam mushaf, membacanya merupakan ibadah, dimulai

19 sayyid Sbiqg, Figh as-Sunnah(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), II. 206.
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dengan surat dfatihah dan diakhiri dengan surat afs.* Menurut
pandangan Islam hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur’an terbagi
menjadi tiga macam antara lain: 1) hukum hukutigodiyah yaitu
hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban manusia untuk
mempercayai Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari pembalasan, gada dan gadar. 2) hukum-hakihakiyah yaitu
hukum Allah yang berhubungan dengan kewajiban manusia menghiasi
dirinya dengan sifat-sifat keutamaan dan menjauhkan dirinya dari sifat-
sifat yang tercela. 3) hukum-hukum amaliyah yakni hukum yang berkaitan
dengan perkataan, perbuatan, perjanjian, dan hubungan kerjasama antar
sesama manusia. Hukuamaliyah ini dibagi menjadi dua lagi yaitu:
Pertama, hukum ibadah yakni hukum yang mengatur manusia dengan
tuhannya seperti sholat, puasa, zakat dan melakukan ibadalKkdjia,
hukum muamalah yakni hukum yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia seperti jual beli, pernikahan dan melakukan percéfaian.

Adapun ketentuan al-Qur'an yang mengatur masalah perceraian
adalah adanya perintah apabila talak sudah tidak dapat dihindarkan lagi,
maka hendaknya talak dijatuhkan kepada istri dalam keadaamir
(suci) dan tidak disetubuhi sebelumnya. Ayat-ayat al-Qur'an yang

memberikan landasan hukum perceraian antara lain :

" Suparman Usmatjukum Islam (Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum IndonesiajJakarta: Gaya Media Pratama, 2001), him. 38-39.
12 Muhammad Daud AliHukum Islam (Jakarta: RajaGrafindo Press, 1998), him. 77.
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a. Surat atTalaq ayat 1 :

¥)

T > T Z
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu raak
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terlarang.
Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat dhalim terhadap
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu sesuatu yang baru.

Dari ayat di atas dapat diperoleh ketentuan hukum berupa
perintah bagi suamjika ingin menceraikan istrinya hendaklah ketika
istri dapat menghadapi iddah secara wajar, artinya hendaklah istri
dicerai dalam keadaan suci dari haidl (menstruasi) atau dari nifas
(keadaan kotor setelah melahirkan) atau dalam keadaan suci sebelum
disetubuhi.

b. Surat al-Bagarah ayat 227 dan ayat 236

13 Wahbah aZuhaili, al-Figh al-/s/ami wa Adillatuh,VII. 357.
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“Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamua jik
kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.
orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin
menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut.
yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

Dari ayat di atas dapat diperoleh ketentuan hukum berupa jika
suami mentalak istrinya sebelum menyetubuhinya maka suami tidak
wajib membayar mahar jika ia belum menentukan jumlah dan
bentuknya.

2. Dasar-dasar as-Sunnah
Hukum yang berasal dari al-Qur'an pada umumnya bersifat
iimaliyyah (global), hanya beberapa bagian saja yang sudah bersifat
tafsiliyyah (rinci).* Selanjutnya rincian terhadap hukum yang masih

bersifat global dijelaskan oleh Rasulullah SAW melalui suna&h

Fi'liyyah yakni perbuatan Rasulullah SAW yang dilihat atau diketahui

1 sayyid Sbiqg, Figh as-SunnaHh). 11.
!5 Suparman Usmarjukum Islam (Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesialim. 41-42.
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serta disampaikan oleh para sahabat kepada orang lain, safnah
Qauliyyah yakni ucapan Rasulullah SAW yang didengar oleh dan
disampaikan seorang atau beberapa orang sahabat pada orang lain,
maupun sunnahbt-Tagririyyah yakni perbuatan atau ucapan sahabat yang
dilakukan di hadapan atau sepengetahuan Rasulullah SAW, tetapi
Rasulullah SAW diam dan tidak mencegahnya menjagidar al- aukm
dan dalil al#ukm dalam syari‘at Islarif.

Adapun ketentuan as-Sunnah yang memberikan landasan hukum

perceraian antara lain:

(7 17 ¢ 71-8,-,0 4§ 4&"
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“Mewartakan kepada Suwaid ibSa’7d dan ‘Abdulla: ibn ‘Amir
ibn Zurarah dan Masry Al-Marzubai, mereka berkata : Mewartakan
kepada kami Yaha ibn Zakariyy: ibn Aly Zaidah dari Sdih ibn S4ih ibn
Hayy dari Salmah ibn Kuhail dari Sa’id ibn Jubair dari IbAbbas dari
‘Umar ibn Khatab : “Bahwasanya Rasulullah SAW menceraikéassah
kemudian beliau meruji’nya kembali®.

Dari hadits di atas dapat diperoleh ketentuan hukum berupa
kebolehan bagi suami untuk melakukan perceraian terhadap istri atau salah

seorang istri dengan cara yang baik. Apabila di kemudian hari suami

18 1bid, him. 45-46.
1" al-Hafiz Abi * Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Njzh,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 1. 633.
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menyesali perbuatannya serta masih mencintai istrinya, maka bagi suami
diperbolehkan untuk merujQ’ istri selama dalam masa iddah.

Dari hadits tersebut juga dapat diperoleh hukum berupa
kemakruhan bagi suami yang mempermainkan hukum-hukum Allah SWT
dengan jalan mencerai istri, kemudian meruju'nya dan setelah itu
mencerainya kembali, karena perbuatan tersebut akan menyakitkan
perasaan istri serta merupakan suatu bentuk tindakan yang memadlaratkan

dan menyengsarakan istri.

8 ,- -,R ,DQ %, "PAIDO ,l- Hi4#4,"
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“Mewartakan kepada kami K& ibn ‘Ubaid al-Himsiy,
mewartakan kepada kami Mammad ibn Khlid dari ‘Ubaidill zn ibn al-
Wald al-Wasi7 dari Muhérib ibn Disar dari ‘Abdillzh ibn ‘Umar ra, dia
berkata : Rasulullah saw bersabda : “Sesuatu yang halal paling dibenci
oleh Allah ialah perceraian®®

Dari hadits di atas dapat diperoleh ketentuan hukum berupa boleh
bagi suami untuk menjatuhkan talak terhadap istri apabila keadaan rumah
tangga tidak dapat dipertahankan lagi serta talak merupakan alternatif

terakhir bagi terciptanya kemaslakhatan suami istri.

18 | bid,
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C. Macam-macam Perceraian
Macam-macam perceraian dalam hukum Islam dapat ditinjau dari
berbagai segi. Wahbah Az-Zaili membedakan perceraian ke dalam dua
bagian yaitu perceraiafasakh dan perceraiaalag.’® Sedangkan Sayyid
Sabig menambahkan bahwa perceraian dapat pula terjadi kadend’
Dengan demikian maka perceraian dalam hukum Islam dapat dibedakan
menjadi :
1. Ditinjau dari segi pihak yang mengajukan atau menjatuhkan perceraian,
maka perceraian dibagi menjadi tiga macam :
A. Farq al-Fasakh (Perceraian Fasakh)
Farq al-fasakh adalah perceraian yang diajukan oleh kedua
belah pihak suami dan atau istri dengan memfasaid an-nikas
yang berarti membatalkan dan melepaskan ikatan pertalian antara
suami istri** Fasakh dapat terjadi karena tiga hrtama karena
tidak terpenuhinya syarat-syarat paai@d an-nikas, keduakarena
hal-hal yang datang kemudian seteladmd an-nika2 yang
mencegah kelangsungan pernikahaketiga karena putusan
pengadilarf? Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat

al-Baqarah ayat 231 :

¥ Wahbah azuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh,VII. 348.

2 sayyid Sbiq, Figh as-Sunah)l. 252. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkkmu Figh,
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakar, 1995), Il. 192. Lihat pula Ahmad Azhar Batykuym
Perkawinan Islam(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 81.

ZlWwahbah azZuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh, VII. 348. Lihat pula Zakiah
Daradjat, dkk]Imu Figh, 1l. 207-208.

22 sayyid Sbiq, Figh as-Sunnall. 268-269.
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“Apabila kamu menthalaq istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir ‘iddahnya, maka rujd’ilah mereka dengan cara
yang ma’ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf
(pula). Janganlah kamu ruju’ mereka untuk memberi kemadlaratan,
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat dhalim kepada
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu vyaitu al-Kitab dan Aikmah. Allah
memberi pengajaran dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan
bertakwalah kepada Allah serta ketauhilah bahwasanya Allah
Maha Mengetahui segala seuatt?’.

g R o
|

Dari ayat di atas dapat diperoleh ketentuan hukum bahwa
seorang suami yang mentalak istrinya, kemudian masa iddah istri
tersebut mendekati habis, maka suami harus memilih satu diantara
dua kemungkinan vyaitu menahan (merujuk) atau melepas
(menceraikan) dan janganlah menahan istri yang telah ditalak

dengan niat menyakiti mereka atau membuat mereka sefigsara.

% Departemen Agama RadJ-Quran dan Terjemathim. 56.
24 Ahmad Mustafa al-MaragiTapsir al-Maragi,Terj. Anshari Umar Sitanggal dkk,
(semarang: Thoha Putra, 1992), I. 360.
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B. Farq ar- 7Talagq (Perceraian Talak)

Farq ar-ralaq adalah perceraian yang dijatuhkan oleh pihak
suami kepada istri untuk menghilangkan ikatan pernikahan atau
melepas ikatannya dengan menggunakan lafadz teffentu.

Lafadz-lafadz yang digunakan oleh suami untuk mencerai
istrinya dapat berupa:

a. Dengan menggunakan lafag#ag®®
Lafadz ralaq secara etimologi berarti berpisah atau
bercerai.?” Sedangkan menurut terminologi figh adalah
melepaskan ikatan perkawinan dari pihak suami dengan kata-
kata tertent®
Dalam al-Quran surat ath-Thalaq ayat 1 disebutkan kata
fathalligzhunna yang berarti apabila seorang suami hendak
mencerai istrinya, maka dapat digunakan lafeallqg, seperti
ucapan: Engkau saymlaq sekarang juga atau Engkau saya
cerai sekarang juga.
b. Dengan menggunakan lafadz i
Lafadzfir ag secara etimologi berarti memisahkan atau

membedakari® Sedangkan menurut terminology figh adalah

%« Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madahib al-Arba’ah, V. 378.

% |mam Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
1993), IX. 206.

27 Ahmad Warson MunawitKamus Arab-IndonesigYogyakarta: AL-Munawwir, 1984),
him. 923.

% Muhammad Abdul Mujieb, dkkamus Istilah Figh,(Jakarta: PT Pustaka Firdaus,
1994), him. 186.

29 7akiah Daradjat, dkk)mu Figh, 1. 175.

%0 ImamMuhammad ibn Idris asySyafi‘i, al-Umm,IX. 206.
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istilah yang biasa digunakan dalam perceraian antara suami
istri yang maknanya sama dengan thafddal ini berdasarkan

firman Allah swt dalam surat ath-Thalaqg ayat 2:
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“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya,
Maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian
itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar®.

Dalam ayat di atas disebutkan k&#aiq:hunna yang
berarti apabila seorang suami hendak mencerai istrinya, maka
dapat digunakan lafadir aq, seperti ucapan: Engkau sdyraq
sekarang juga atau engkau saya pisah sekarandjuga.

c. Dengan menggunakan lafadz 24

Lafadz sarah secara etimologi berarti melepaskan atau

mencerai’® Sedangkan menurut terminology figh adalah lafadz

31 Ahmad Warson Munawwikamus Arab-Indonesidlm. 1128.

32 Muhammad Abdul Muijieb, dkk{amus Istilah Fighhlm. 78.

% Departemen Agama RdJ-Quran dan Terjemathim. 945.

34 Zakiah Daradjat, dkKJmu Figh, Il. 175.

% |Imam Mutammad ibridris asySyafi’i, al-Umm,IX. 206.

% Ahmad ‘Aziz Dahlan, dkkEnsiklopedi Hukum Islan{Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), V. 1781.
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yang digunakan oleh suami untuk menyatakan perceraian kepada
istri.3” Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 231
disebutkan kataarri/ahlnna yang berarti apabila seorang suami
hendak mencerai istrinya, maka dapat digunakan lasaaz:,
seperti ucapan: Engkau sasaah sekarang juga atau engkau saya
lepas sekarang juda.
d. Dengan menggunakan lafadz yang semacam dengarrtalak
Lafadz yang semacam dengan talak artinya lafadz yang
dapat dipahami oleh masyarakat sebagai talak. Hal ini berdasarkan
kaidah figh:
D*Q U

“Adat dapat dijadikan hukum?*®

Adat dalam permasalahan ini mengandung pengertiagakihi :

ST OE[W-

“Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau

perbuatan”

Dari kaidah figh tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
kata-kata yang digunakan oleh suami untuk mencerai istrinya
dengan lafadz yang semacam dengan talak dapat dikembalikan
kepada adah (tradisi) suatu komunitas masyarakat sesuai dengan

waktu dan tempat perceraian dilakukan.

¥ bid .

3 Zakiah Daradjat, dkkJmu Figh, II. 175.

39 Abi Yahya Zakariya al-Ansari, Fat4 al- Wahhab, l. 72.

0 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih(Jakarta : kencana, 2006), him.9.

1 Nasrun HaroerJshul Figh I,(Jakarta: Logos Publishing House, 1996), him. 138.
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e. Dengan menggunakan lafadz ila’
lla” adalah sumpah yang dilakukan suami dengan
menggunakan nama Allah SWT atau dengan salah satu sifat-sifat-
Nya untuk tidak menyetubuhi istrinya dalam waktu empat bulan
atau dalam waktu lebih dari empat bulan ataupun dalam waktu
yang tidak ditentukaf? Hal ini berdasarkan firman Allah SWT

dalam surat al-Bagarah ayat 226:
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“Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi
tangguh empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali
(kepada isterinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang*?

Dari ayat tersebut di atas dapat diperoleh ketentuan hukum
bahwa apabila suami bersumpah tidak akan menyetubuhi istrinya,
maka bagi suami diberi kesempatan selama empat bulan. Apabila
waktu empat bulan telah berlalu, maka suami harus memilih antara
kembali menyetubuhi istrinya dengan membakaiifarah (denda
sumpah) yakni memberi makan sepuluh orang miskin atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang

budak atau memilih untuk mencerai istrinya. Apabila sesudah

waktu empat bulan suami tidaklah (damai atau rekonsiliasi)

*AWahbah azZuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh,VII. 535. Lihat pulaMuhammad
ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Quubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah
al-Mugqtasid, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1988), Il. 99. Lihat pula Syaikibrahim al-
Bajuri, Hasyiyah alBajuri ‘al a Ibn Qasim, (Kairo: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1998), II. 154.

% Departemen Agama RdJ-Quran dan Terjemathim. 55.
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dengan istrinya, maka secara otomatis dianggap atau dinyatakan
telah terjadi perceraian.
f. Dengan menggunakan lafagdh ar

Zihar adalah ucapan suami kepada istrinya yang berisi
penyerupaan punggung istri dengan punggung ibunya, seperti
ucapan: Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku.
Menyamakan istri dengan punggung ibu berarti memandang istri
sebagai méram yang tidak halal dinikaf*

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-

Mujadalah ayat 2:
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“Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) Tiadalah isteri
mereka itu ibu mereka. ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita
yang melahirkan mereka. dan Sesungguhnya mereka sungguh-
sungguh mengucapkan suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengamfiun”.

Dari ayat tersebut di atas dapat diperoleh ketentuan hukum
bahwa kata-katazhar tidak selayaknya diucapkan oleh suami
kepada istrinya, karena kata-kata tersebut termasuk hal yang

mungkar yang tidak disenangi oleh Allah SWT serta merupakan

* Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 264. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islamiwa Adillatuh, VII. 584-585.
“5 Departemen Agama R4J-Quran dan Terjemathim. 908.
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perkataan dusta dan palsu. Apabila suami mengatakan demikian
kepada istrinya, maka istri menjadi haram disetubuhi, kecuali
setelah suami membaykaffarah dengan memerdekakan seorang
budak. Apabila hal tersebut tidak mungkin dilakukan, hendaklah
suami berpuasa selama dua bulan terturut-turut. Dan apabila tidak
kuasa, hendaklah suami memberi makan enam puluh orang miskin.
g. Dengan menggunakan lafadz Li'an

Li'an adalahsumpah yang diucapkan oleh suami kepada
istrinya ketika menuduh istrinya berbuat zina dengan
menggunakan empat orang saksi yang menyatakan bahwa ia
termasuk orang yang benar dalam tuduhannya. Kemudian pada
sumpah kesaksian kelima disertai pernyataan bahwa ia bersedia
menerima laknat Allah SWT apabila ia berdusta dalam
tuduhannya tersebdf. Apabila suami melakukan sumpditan
kepada istrinya, maka konsekuensi hukumnya selamanya ia tidak
dapat ruji’atau menikah kembali dengan istrinya.

Bentuk l'an ada dua macam vyaitupertama, suami
menuduh istrinya berzina akan tetapi ia tidak memiliki empat
orang saksi laki-laki yang dapat mengutarakan kebenaran

tuduhannya tersebuKedua, suami tidak mengakui kehamilan

“® sayyid Sbig, Figh as-Sunnah]l. 270. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh, VII. 556. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkkmu Figh, Il. 203. Lihat pula
Ahmad Azhar Basyitdukum Perkawinan Islaniim. 87-88.
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istrinya sebagai hasil dari benihnyak@ bi al-zaml az-zaujahj’

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat an-Nur ayat 6-
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“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),
Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri
mereka sendiri, Maka persaksian orang itu ialah empat kali
bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah
Termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima:
bahwa la'nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk orang-orang yang
berdusta”?®

Dari ayat tersebut di atas dapat diperoleh ketentuan hukum
bahwa suami yang melakukagezaf, yakni menuduh istrinya
berbuat zina tanpa mengajukan empat orang saksi selain dirinya
sendiri, maka haruslah ia bersumpah sebanyak lima kali, empat
kali bersumpah dengan nama Allah SWT bahwa tuduhannya benar
dan pada sumpah yang kelima menyatakan bahwa ia siap
menerima laknat Allah SWT apabila tuduhannya dusta. Apabila

suami tidak melakukamula’anah (sumpali’an), maka baginya

dikenakan hukumagazaf yakni dijilid (didera) sebanyak delapan

" Sayyid Sbiq, Figh as-Sunnahl|l. 271-272. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al- Quubi, Bidayah al-Mujtahid waNihayah al-Mugtasid, 1.
116.

“8 Departemen Agama RI;QurandanTerjemahhim. 544.
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puluh kali. Sebaliknya apabila suami melakukan sumpah
muld’anah, maka baginya tidak dikenakan hukumarafja
C. Farg al- Khulu’(Perceraian Khulu’)

Farg al- khulu’ atau thalaq tebus adalah perceraian yang
diajukan oleh pihak istri disertai penyerahan sejumlah harta sebagai
‘iwvad (tebusan) yang diberikan kepada suaminya untuk menebus
dirinya agar terlepas dari ikatan pernikalfamal ini berdasarkan

firman Allah SWT dalam surat al- Bagarah ayat 229:

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itwleh rujuk

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu

khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan

hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah

hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya.

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah
orang-orang yang dzalim®®

9 Sayyid Sbig, Figh as-Sunnahl. 252-254. Lihat pula Wahbah &ashaili, al-Figh al-
Islamiwa Adillatuh,VII. 480-481.
*Y Departemen Agama R4J-Quran dan Terjematlm. 55.
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Dari ayat di atas dapat diperoleh ketentuan hukum bahwa
apabila pernikahan sudah tidak dapat dipertahankan lagi, maka bagi
suami dan istri diperbolehkan untuk melakukan perceraian. Apabila
yang mengehendaki perceraian adalah pihak istri, maka perceraian
dapat dilakukan melalui jalakhulu’ yakni istri meminta agar dicerai
oleh suaminya dengan syarat memberikan sejumlah harta sebagai
‘ivad (tebusan) kepada suaminya tersebut.

2. Ditinjau dari segi waktu dijatuhkannya perceraian, maka perceraian dibagi
menjadi tiga macam:
A. Talag as- Sunnh

Talag as- sunhadalah perceraian yang waktu penjatuhan atau
pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan al-Qur'an dan as- 3unnah.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surat ath- Thalaq ayat 1 yaitu
Allah memerintahkan kepada suami untuk menceraikan istrinya pada
saat istrinya dapat menghadapidahnya dengan wajar, yakni istri
dicerai dengan beberapa syarat. Adapun syslat] as-sunniada
empat yaitu?

1. Istri yang dijatuhifalaqg dalam keadaaba’'da ad-duiid atau sudah
pernah disetubuhi.

2. lIstri yang dijatuhiralaq dalam keadaan suci d&aid atau nifs.

*l Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 225. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VIl. 425. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Qurubi, Bidayah al-Mujtahid waNihayah al-Mugqtasid, |l. 63. Lihat pula Ahmad Azhar
Basyir,Hukum Perkawinan Islanmim. 80.

°2 7akiah Daradjat, dkk)mu Figh, II. 173-174.



33

3. Talaq yang dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci, baik pada
awal, tengah maupun akhir suci meskipun beberapa saat setelah itu
datangfaid lagi.

4. Suami tidak pernah menyetubuhi istrinya selama dalam keadaan
suci saatalaqg dijatuhkan.

B. 7alag al- Bid'i
Talaq al- bid'i adalah perceraian yang waktu penjatuhan atau
pelaksanaannya tidak sesuai dengan ketentuan al-Quran dan as-

Sunnalt® 7alag al- bid'i merupakan talak yang bertentangan dengan

ketentuan al-Quran dan as-Sundialaq al- bid'i hukumnya haram

dan bagi yang melakukannya dikenai dosa meskipun talaahya

Talag al-bid’i merupakan talakang tidak memenuhi syarat-
syaratzalaq as-sunniAdapun talak yang dikategorikan sebagsixq
al-bid'i antara lair>

1. Talakyang dijatuhkan ketika istri dalam keaddamd atau nifs

2. Talakyang dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci akan tetapi

pernah disetubuhi oleh suaminya dalam keadaan suci tersebut.

3 Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 226. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VI. 425. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Quubi, Bidayah al-Mujtahid waNihayah al-Mugtasid, 11. 63. Lihat pula Ahmad Azhar
Basyir,Hukum Perkawinan Islanmim. 80.

>4 Sayyid Sbiq, Figh as-Sunnahl). 226.

%5 7akiah Daradjat, dkk)mu Figh, Il. 174.
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C. Talag La Sunni wa La Bid'i
Talag la sunni wa la bid'i adalah perceraian yang tidak
termasuk kategorialaq as- sunnimaupunzalag al- bid'i.*® hal ini
sesuai dengan kaidah figh:

7ML, 4~ 3] S.C

“Asal segala sesuatu adalah boleh sehingga ada dalil yang
mengharamkannya®

Dari kaidah figh di atas dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang
tidak disebutkan dasar hukumnya dalam nash al- Quran dan as-
Sunnah, maka pada dasarnya diperbolehKalzg la sunni wa la bid'i
merupakan talak yang tidak ada ketentuannya dalam nash baik yang
memerintahkan maupun yang melarang. Dengan demikian, salaka
la Sunni wa la Bid'idiperbolehkan. Adapun talak yang dikategorikan
sebagaial 4 la sunni wa la bid’iantara lairf®:

1. Talakyang dijatuhkan kepada istri dalam keadgahbla ad-duiu
atau belum pernah disetububhi.

2. Talakyang dijatunkan kepada istri yang belum pernah mengalami
haid atau kepada istri yang gal- Aaid.

3. Talakyang dijatuhkan kepada istri dalam keadaan hamil.

*% |bid.
" A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikihhlm. 51.
%8 7akiah Daradjat, dkklmu Figh, II. 174.
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3. Ditinjau dari segi tegas atau tidaknya kata-kata yang digunakan dalam
perceraian, maka perceraian dibagi menjadi dua macam:
A. Talaq as- Sarih
Talaq as-sarih adalah perceraian dengan menggunakan kata-
kata yang jelas dan tegagear statemerjt sehingga ketika diucapkan
dapat langsung dipahami sebagai pernyataan cerai dan tidak mungkin

dipahami dengan makna lathHal ini sesuai dengan kaidah figh:

107 * S.C

“Menurut dasar yang asli dalam pembicaraan adalah yang
hakiki”. ®

Dari kaidah figh tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
ucapan talak yang jelas dan tegas dari seorang suami kepada istrinya
secarahagiqgiyyah bermaksud untuk mencerai istrinya. Adapun talak
yang dikategorikan sebagailaq as-saris adalah seperti ucapan suami
kepada istrinya sebagai berikut
1. Engkau saya talak sekarang juga.

2. Engkau saya firaq sekarang juga.
3. Engkau saya sarah sekarang juga.

Apabila suami menjatuhkan tal&lkepada istrinya dengamlaq

as-sarth, maka secara otomatis dianggap atau dinyatakan telah jatuh

talak,selama ucapan tersebut dinyatakan dalam keadaan sadar dan atas

¥ Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 217. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VII. 378. Lihat pula SyaikHbrahim al-Bajuri, Hasyiyah alBajuri ‘al 2 1bn
Qasim, 1. 142.

9 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmadasar-dasar Pembinaan Figh Islan{Bandung:
PT Al-Ma’arif, 1993), him. 502.

61 Zakiah Daradjat, dkk)mu Figh, Il. 175.
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kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain. Dalagn
as-sarih disyaratkan kata-katanya tertuju kepada istri yang hendak
ditalak.
B. 7alag al- Kinayzh
Talaq al- kinayh adalah perceraian dengan menggunakan
kata-kata sindiran atau kata-kata saffiatal ini sesuai dengan kaidah
figh:

# 1 A-#S ,C

“Maksud lafadz itu tergantung pada niat orang yang
mengatakannnya®?

Dari kaidah figh tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kata-
kata sindiran atau kata-kata samaran yang diucapkan oleh suami
kepada istrinya dalam melakukan perceraian dikembalikan kepada niat
suami untuk mencerai istrinya atau tidak. Adapun talak yang
dikategorikan sebaga@laq al-kinaysh adalah seperti ucapan suami
kepada istrinya sebagai beriit
1. Engkau sekarang telah jauh dariku.

2. Pulanglah ke rumah orang tuamu sekarang juga.
3. Saya sekarang telah sendirian dan hidup membujang. Dan lain

sebagainya.

%2 Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 217. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VIl. 380. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Quubi, Bidayah al-Mujtahid waNihayah al-Mugtasid, 11. 74. Lihat pula Ahmad Azhar
Basyir,Hukum Perkawinan Islanmlm. 75.

83 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmdbasar-dasar Pembinaan Figh Islarhim. 495.

64 Zakiah Daradjat, dkk)mu Figh, 1. 175.
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Apabila suami menjatuhkan tal&lkepada istrinya dengamlaq
al-kinayah, maka talaktersebut bergantung kepada maksud suami.
Artinya apabila suami dengan kata-kata tersebut mempunyai maksud
untuk menjatuhkan talaknpaka talakdinyatakan jatuh. Akan tetapi
apabila suami dengan kata-kata tersebut tidak mempunyai maksud
untuk menjatuhkan talakpaka talak tidak dinyatakan jatuh.

4. Ditinjau dari segi ada atau tidak adanya kemungkinan suami untuk
merujl’ kepada istrinya, maka perceraian dibagi menjadi dua macam:
A. Talag ar- Raj'i

Talaq ar-raji adalah perceraian yang dijatuhkan oleh suami
kepada istrinya dalam keadaha’da ad-duiid dan penjatuhan talak
tersebut merupakagair al-khulu’ (selain khulu) dan penjatuhan
thalaq tersebut adalah yang pertama atau yang kedua Kili®enab
talak yang disyari’atkan adalah talak yang dijatuhkan oleh suami satu
persatu dan suami mempunyai hak untuk merujQ’ istrinya dengan baik
sesudah dijatuhkannya talak pertama dan kedua. MerujQ’ istri dengan
baik artinya melakukamu’asyarah bi al-ma’rufatau menggauli istri
dengan baik.

B. 7alag Ba’in
Talag ba’in adalah perceraian yang dijatuhkan oleh suami

kepada istrinya dengan ketentuan tidak ada hak ruji’ bagi suami dan

% Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 233. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VIl. 438. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Quiubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, 1. 60. Syaikh Muhammad
Syarbini al-Khatib, Kitab al-Figh ‘ala Madahib al-Arba’ah, IV. 335. Lihat pula Ahmad Azhar
Basyir,Hukum Perkawinan Islanmim. 80.
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untuk dapat kembali kepada istrinya harus melé&gid an-nika/
baru®® 7ala ba'in dibedakan menjadi dua macam yakaiia ba’in
sugra dansalaq ba'’in kubra.

a. 7Talag Ba'in Sugra

Talaq ba’in sugraadalah talakyang tidak menghilangkan
pemilikan mantan suami terhadap mantan istri, artinya mantan
suami boleh mengadakaamqd an-nika2 baru dengan mantan istri
baik di dalam maupun setelah berakhir maddath istri®’

Dalam surat al-Baqoroh dikelaskan ayat 229 bahwa talak
yang dapat diruj0sebanyak dua kali. Dengan demikian tafakg
ketiga kalinya merupakafalaq ba’in, dimana suami dapat kembali
kepada mantan istrinya melataigd an-nika2 baru. Adapun talak
yang dikategorikan sebagailaq ba’in sugra antara lafft
1. Talak yang dijatuhkan kepada istri dalam keadgabla ad-

duzd.

2. Talaq khulu’ yakni thalagyang dijatuhkan oleh pihak istri
dengan disertai penyerahan sejumlah harta kepada suami
denganiwad.

3. Talak yang disebabkan seorang dari suami dan atau istri

menderita aib (cacat badan), dipenjara ataupun dianiaya.

% Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 237. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VI1. 440. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkkmu Figh,II. 176.

7 sayyid Sbig, Figh as-Sunnah]l. 237. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VI1. 440. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkkmu Figh, Il. 177.

8 zakiah Daradjat, dkk)mu Figh, II. 177.
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b. Talag Ba'in Kubra

Talaq ba’in kubraadalahzalaq ba’in yang menghilangkan
pemilikan mantan suami kepada mantan istrinya serta
menghilangkan kehalalan bagi suami untuk kembali kepada
mantan istrinya, kecuali setelah mantan istri tersebut telah menikah,
bersetubuh dan bercerai secara wajar dengan lelaki lain. Perceraian
secara wajar artinya perceraian yang terjadi sercara alami bukan
hasil rekayasa, seperti perceraian yang dilakukan wighallil
dalam rentetan kasuskah at-tahlil®® Hal ini berdasarkan firman

Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 230:

oy 4 > - 2 F . ss. ¢ 97 B n - _od- -
. = . - . - o 4
Ol sons '@))é»’d&-‘-*—f o Al 5 Lall ol

(29 Ogedas 438) Gl Bl 3505 S5
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Takakgy
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia
kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum' Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui”®

Juga hadits Rasulullah SAW:

% sayyid Sbig, Figh as-Sunnah]l. 238. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VIl. 440-441. Lihat pula Ahmad Azhar Basylukum Perkawinan Islam,
him. 841.

"0 Departemen Agama R4J-Quran dan Terjemathim. 56.
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“Mewartakan kepada kami AbBakar ibn Al Syaikah,
mewartakan kepada kami Safyibn ‘Uyainzh dari Az-Zuhy,
mengkhabarkan kepadaku ‘Urwah dari ‘Aisah, bahwa istri Rifd’ah
Al-Qurati datang kepada Rasulullah saw, lantas berkata:
Sesungguhnya aku dahulu adalah istri Rifd’ah. Lalu dia
menthalagku tiga kali. Kemudian aku menikah dengan
‘Abdurraiman  ibn  Zubair. Dan sesungguhnya dzakar
‘Abdurrasman itu seperti rumbai-rumbai kain (baca: impotent).
Maka Nabi saw tersenyum dan berkata: “Apakah engkau hendak
ruji’ kepada Rif&’ah?. Tidak (boleh), sehingga engkau merasakan
kemanisannya dan dia merasakan kemanisanthu”.

Dari ayat dan hadits tersebut di atas diperoleh ketentuan
hukum bahwa apabila seorang suami telah menjatutetan as-
sdis atau talagtiga kepada istrinya, maka untuk dapat kembali
kepada mantan istrinya disyaratkan agar mantan istrinya tersebut
menikah dengan lelaki lain serta telah merasakan kemanisannya
yakni jim&’ atausexual intercourseerta telah dicerai secara wajar

oleh suami barunya tersebut.

" al-Hafiz Abi ‘ Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini ibn Majah, Sunan IbnMzjah,

him. 605-606.
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5. Ditinjau dari segwasilah atau media yang digunakan dalam perceraian,
maka perceraian dibagi empat macam:
A. Talag bi al-Lisan (Talak dengan Ucapan)

Talag bi al-lisanadalah perceraian yang dilakukan oleh suami
kepada istrinya dengan menggunakan ucapan serta dapat didengar dan
atau dipahami secara langsung ucapan perceraian tefSelatpan
yang digunakan dalam perceraian ada tiga macam yakni tHiadey,
dan sarah. Juga ucapan yang semisal dengan ketiga lafadz tersebut
yang disesuaikan dengédah yang berlaku dalam suatu masyarakat
dimana perceraian tersebut dilakukaffalaq bi al-lisin dapat
dilakukan dalam bentugar7 ataupun kinagh.

B. Talaqg bi al-Kitabah au bi ar- Riglah (Talak dengan Tulisan atau Surat)

Talag bi al-kitabsh au ar-risdah adalah perceraian yang
dilakukan oleh suami kepada istrinya dengan menggunakan media tulis
atau surat yang disampaikan kepada istrinya serta diterima dan dapat
dipahami maksud dari tulisan atau surat tersebut oleh istfityal. ini
sesudai denga kaidah figh:

H< *

“Tulisan itu sama dengan ucapan®.

2 sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 217. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VIIl. 378. Lihat pulaMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Quiubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, |l. 74. Liaht pula Zakiah
Daradjat, dkk]Imu Figh,IlI. 177.

3 Sayyid Sbiq, Figh a-Sunnah,|l. 219. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-Zs/ami
wa Adillatuh,VII. 382. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkkmu Figh,Il. 177.

™ Asjmuni A. RahmanQa'idah-ga’idah Figh (Qawa'idul Fighiyah)(Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 93.
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Dari kaidah fightersebut dapat disimpulkan bahwa tulisan
dalam segala macam bentuknya termasuk surat, memiliki legalitas
yang sama dengan ucapan. Artinya tulisan dan atau surat merupakan
salah satwasilahyang dapat digunakan dalam aktifitas hukum serta
mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan ucapan secara
langsung.

C. Talaqg bi al-Isyarah (Talak dengan isyarat)

Talag bi al-isyarah adalah perceraian yang dilakukan oleh
suami kepada istrinya dengan menggunaksyarah atau body
languagekarena suami menderitaukm atau tuna wicaré® Hal ini
sesuai dengan kaidah figh:

(4 (L<GI" WE:9]

“Isyarat-isyarat dapat diketahui dari orang bisu sama dengan

keterangan lisan™®

Dari kaidah figh tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila
suami menderitabukm (tuna wicara atau bisu), maka ia dapat
menjatuhkan talakkepada istrinya dengan menggunakan isyarat.
Dimana isyarat orang yang menderliakm mempunyai kekuatan
hukum yang sama dengan keterangan lain.

D. T7alag bi al-Wikdah au bi al-Irsd (Talak dengan Wakil atau Utusan)

Talag bi al-wikdah au bi al-irsd adalah perceraian yang

dilakukan oleh suami kepada istrinya melalui wakil atau utusan yang

" Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah]|l. 219. Lihat pula Wahbah azshaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VI1. 385. Lihat pula Zakiah Daradjat, dkknu Figh, II. 178.
8 Asjmuni A. RahmanQa’idah-ga’idah Figh (Qawa’idul Fighiyah)im. 35.
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menyampaikan maksud perceraian kepada istrinya yang berada tidak

bersama atau dihadapan suéhtilal ini sesuai dengan kaidah figh:

< > 08 U (<gf\T p
<:  JI> K

“Sesuatu yang boleh adanya perwakilan padanya, apabila
maksud dari perbuatan berhasil dari wakil sebagaimana dapat
berhasil dari orang yang mewakilkarf®.

Dari kaidah figh tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan
talak yang dilakukan melalui wakil atau utusan mempunyai kekuatan
hukum yang sama dengan pernyataan tedalara langsung oleh orang

yang mewakilkan atau suami.

D. Perceraian karena Adanya Penyakit atau Cacat

Menurut hukum Islam (fikih), ada tujuh macam cacat atau penyakit
yang dapat diidentifikasi sebagai cacat pernikahan yang dapat dijadikan
alasan perceraian oleh suami maupun istri. Tiga diantaranya terdapat pada
suami dan istri yaitu : sakit jiwa/gila, penyakit kulit (belang-belang), kusta
atau lepra dan keempat cacat masing-masing dua cacat hanya terdapat
pada suami diantaranya tidak dapat ereksi, terpotongnya penis, serta dua
hanya terdapat pada istri yaitu : tertutup alat senggama (vagina) oleh

tulang dan tertutupnya alat senggama oleh ddging.

" Sayyid Sbig, Figh as-Sunnah|l. 220. Lihat pula Wahbah azuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh,VII. 383. Lihat pula Zakiah Daradjat, dktmu Figh,I1. 178.

8 Asjimuni A. RahmanQa’idah-ga’idah Figh (Qawa’idul Fighiyahhim. 116-117.

"9 Wahbah azuhaili, al-Figh al-Is/ami wa Adillatuh,VII. 514.



44

Imam Swfi’ i dalam kitab 8Umm menyatakan :

TDs- E NLY™ (% (r H-)* S "
0t BCT W (%

“Tidak ada khiyar dalam perkawinan kecuali empat hal antara
lain tertutupnya alat senggama oleh tulang, lepra/kusta, belang dan sakit
jiwa”.
u$ v el Dw rix 7% Sls-& (7 on<

7w (w< D D<rd)

“Begitu juga dengan al-garn, karena al-garn adalah daging
tumbuh di dalam vagina sehingga menghalagi jima' atau sesuatu yang
membuat risih (jijik) sehingga menghalangi jima’ seperti penyakit jiwa
(gila) dan lepra”.

Abi Zakariyya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawi dalam kitab

Majmu’ (Syarh al-Muhazab) mengatakan bahwa :

- t nt B Iy, (
82 H zh}

“Jika seorang perempuan menjumpai pada suaminya tanda-tanda
gila, kusta/lepra, belang-belang, terpotongnya alat kelamin, tidak dapat
ereksi, maka diperbolehkan untuknya memilih (meneruskan atau
membatalkan pernikahannya)”.

Ibon Rusyd dalam KkitalBidayah al-Mujtahid wa Nibyah al-

Mugtasid mengatakan bahwa :

8 Abi Abdillah Muhammad ibrdris asySyafi‘i, al-Umm,(Beirut Libanon:Dar al- Fikr,
1993), V.123.

8 Tagiyyudin A Bakr Ibn Mthammad al-HusainiKifayat al- Akhyar, (Semarang:
Thoha Putra, 1999), 1. 59-60.

8 Abi ZakariyaMuhyiddin ibn Syaraf an-Nawawal-Majmu’ (Syarh alAfuhazzab),
XVII, him. 435.
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“Abu Hanifah dan a-Sauri mengatakan : tidak dikembalikan
seorang wanita dalam pernikahan kecuali dengan dua cacat, tertutupnya
vagina karena tulang dan daging”.

Wahbah az-zZudili dalam kitabal-Figh al-Islami wa Adillatuhu

mengatakan bahwa:
;D Wé,- R, nr|I" A

.7 S3ITH ¢ w< R, nr&t+ =)
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% |2 W% ~7 E* R, r} .Y
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“Pembagian penyakit dari segi mencegah jima' dan tidak

mencegah jima’ dibagi menjadi dua bagian:

1. Penyakit jasmani yang bisa mencegah jima' seperti
terpotongnya penis dan impoten bagi laki-laki, tertutupnya alat
kelamin oleh daging atau tulang bagi wanita.

2. Penyakit yang tidak mencegah jima’ akan tetapi penyakit yang
tidak mungkin bersamanya kecuali berbahaya seperti kusta,
gila, dan belang”.

Salah satu penyakit yang sering disebut oleh ulama, bila dilihat
dari efek buruk penyakit tersebut, maka dapat dijadikan alasan perceraian

adalah penyakit jiwa atau gila. Penyakit jiwa merupakan suatu keadaan

dengan adanya gejala klinis yang bermakna, berupa sindrom pola perilaku

8 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Quubi, Bidayah al-
Mujtahid waNihayah al-Mugtasid, |l. 38.
8 Wahbah azuhaili, al-Figh al-Is/ami wa Adillatuh,VII. 514.
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dan pola psikologik, yang berkaitan dengan adalisiaess(tidak nyaman,

tidak tentram, rasa nyeri)disabilitas (tidak mampu mengerjakan
pekerjaan sehari-hari), atau meningkatnya resiko kematian, kesakitan, dan
disabilitas didalam satu atau lebih fungsi yang penting dari maftusia.
Sebagai tambahan, disimpulkan bahwa disfungsi itu adalah disfungsi
dalam segi perilaku, psikologik atau biologik, dan gangguan itu tidak
semata-mata terletak didalam hubungan antara orang dengan masyarakat.
Salah satu bentuk prilaku orang gila adalah berbicara sendiri, tertawa
sendiri, berjalan mondar-mandir. Prilaku-prilaku tersebut tidak dirasakan
oleh penderita. Yang merasakan akibat prilaku penderita adalah
masyarakat di sekitarnya. Orang di sekitarnya merasa bahwa prilaku yang
dilakukan adalah merugikan diri penderita, tidak efektif, merusak diri
sendiri. Dalam kasus demikian sering sekali terjadi orang-orang merasa
risih dan terganggu dengan prilaku penderita. Hal inilah yang menjadikan
pandangan bahwa orang gila berbahaya dan menjadi orang yang asingkan
dari lingkungan sosialnya. Sehingga penyakit gila telah menghilangkan
atau setidaknya mengurangi arti penting dalam sebuah hubungan
perkawinan yang bernuansa sosial dan individual. Pertpsrayakit gila

dapat membuat orang lain menghindatanfir) karena dapat

85 Abidin, Kesehatan dan Gangguan Jiwhitp://abidinblog.blogspot.com/2008/11
/kesehatan-dan-gangguan-jiwa.htdihkses pada 06 Oktober 2011.
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membahayakaff, dan karena merasa risih sehingga mengganggu peran
atau keadaan manusia sebagai mahluk s8sial.

Kedua penyakit gila dapat menghilangkan pemenuhan kebutuhan
biologis yang menjadi tujuan utama dari perkawinan yama' atau
hubungan seksual dimana hubungan seksual ini menjadi salah satu unsur
dari keharmonisan dan kebahagiaan keluarga.

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ka’'ab

bin Zaid :

| PP 8 (: & 8AV i < -
Vv7i$ Al-, &5rVVER- RUDN SAT 97
olol-anR; Kwv7§ - 0\VI]IE e*T!
%37 bl EnRSC

“ Dari Zaid bin Ka’ab bin ‘Ajroh ra. Bahwa Rasulullah pernah
menikahi seorang perempuan bani gifar. Tatkala perempuan itu akan
dukhul (bersetubuh) dan telah meletakkan pakaiannya, serta duduk diatas
pelaminan, tampaklan oleh beliau putih-putih dilambungnya, lalu beliau
berpaling (pergi dari pelaminan itu) dan berkata: ambillah bajumu, dan
beliau tidak mengambil kembali barang yang telah diberikan kepada
perempuan itu”.

(o

8 Wahbah azuhaili, al-Figh al-Is/ami wa Adillatuh,VII. 514. Lihat pula Ab Abdillah
Muhammad ibrdris asySyafi‘i, al-Umm,V.125.

8" Tagiyyudin A Bakr Ibn Mthammad al-HusainiKifayat al-Akhyar, 11. 59-60.

8 Ahmad ibn Mihammad ibn HambaMusnad Amad, (Bairat: Dar al-Fikr, 2009), him.
239.
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BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG SADOKISME SEKSUAL
Sgarah Sadokisme Seksual

Kata sadokisme di populerkan olé¥larquis Donatien Alphonse
Francois Sade (1740-1814), nama seorang bangsawan Prancis yang sangat
terkenal memiliki cara memuaskan nafsu seks yang disertai dengan perbuatan
kejam menyiksa wanita yang digauliny&iasanya, bangsawan Prancis ini
pada waktu berhubungan mesra dengan seorang wanita, ia selalu menampari
wanita tersebut terlebih dahulu, menggigiti payudara, mencekik leher,
membentur-benturkan kepala wanita yang digaulinya ketembok, dengan
tujuan agar wanita tersebut menijerit-jerit dan melolong-lolong kesakitan
dengan bercucuran darah keseluruh tubuh.

Marquis Donation Alphonse Francois Sade atau dikenal dengan nama
Marquis De Sade lahir pada tahun 1740 sebagai bangsawan yang terkenal dan
mati pada tahun 1814 dalam keadaan yang sangat miskin di rumah sakit jiwa.
De Sade mempunyai masa kanak-kanak yang tak bahagia, sebagai saksi
banyak kekerasan rumah tangga. Pada usia lima tahun, keluarganya benar-
benar kacau ketika ibunya memutuskan untuk meninggalkan rumah. Karena

ayahnya sering tidak di rumah, menghabiskan periode yang panjang di luar

59.

! Carly Fiorina,Karena Seks Ingin Dimengerti, (Yogyakarta: Gita Media, 2008), him.
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negeri dalam posisinya sebagai diplomat, ia dikirim untuk tinggal bersama
pamannya Abbe De Sade yang bekerja sebagai seorang pendeta yang
kehidupan seksualnya tidak beraturan. Sangat cepat ia menyadari
kemunafikan gereja dan mulai menemukan daya tarik penghujatan pada
Tuhan. Penghujatan pada Tuhan dan seksualitas yang kelewat batas, baik
didalam fantasi maupun dalam perbuatan, diteruskan disepanjang hidupnya
dan sejak itu menjadi pekerjaan yang digemari hingga mencapai taraf
obsesional. Pada usia empat belas tahun ia dikirim ke sekolah yang
mempunyai asrama, disana ia menjadi sasaran banyak hukuman fisik.
Perkawinannya adalah suatu hal yang sudah diatur dan dijalani sebentar saja
karena perbuatan-perbuatannya yasubversive, termasuk berbagai jenis
insiden penyiksaan seksual dan serangan-serangan yang ia lakukan terhadap
istrinya, ini sangat dibenci oleh mertuanya. Pada akhirnya, melalui campur
tangan ibu mertuanya De Sade akhirnya dimasukkan kedalam genjara.

De Sade adalah penulis yang mempunyai reputasi terburuk dalam

sejarah kesusastraan Prancis. la disebut sebagai “ jiwa yang paling bebas
yang pernah ada” karena tulisan-tulisan erotisnya, yang melahirkan

pengertian kataadisme, yang pertama kali masuk dalam kamus pada tahun

2 Estela V Welldon.Seri Gagasan Psikoanalisis Sadomasokis, (Yogyakarta: Pohon
Sukma, 2003), him. 16.
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1834° Sebagian besar karya dan kebebasan ide-idenya muncul ketika ia
berada dalam penjara. Di sana ia menulis tentang kebebasan sambil
mengalami Klaustrofobia.* Penjara bisa saja menghalangi mewujudkan
fantasi-fantasi seksual yang ekstrim, tetapi tidak bisa mencegah ia
mengungkapkan pemikiran pemikiran dan fantasi-fantasi itu dengan cara
yang paling bagus didalam tulisannya, yang mendorong batas-batas perasaan
hinga pada suatu hal yang ekstrim. Di antara karya-karya De Sade adalah :
Dialogue Entre Un Pretre Et Un Muribond, Les 120 Journees De Sodome,

Les Infortunes De La Vertu, Justine Ou Les Malheurs De La Vertu, Aline El

Valcour, La Philosophie Dans Le Boudoir, dan lain-lain.

Para penulis banyak yang bereaksi terhadap tulisan De Sade. Banyak
yang menyetujui dan banyak juga yang menolak dengan tegas ide-idenya.
Camille Paglia, feminis akademik Amerika, percaya De Sade adalah seorang
intelektual utama yang menganggap bahwa tulisan-tulisan De Sade adalah
suatu karya yang besar. Man Ray, salah satu dari wakil terbaik surealisme,
memberikan sebuah penghargaan kepada ideologi De Sade, yang di beri nama
monumen untuk D.A.F De Sade, dimana ia memperlihatkan celaan De Sade

terhadap seks dan reproduksif dan kegemarannya terhadap praktek sodomi.

3Azzahra, Marquis De  Sade, http://duniasastraom/index.php?option=com
content&task=, di akses tangal 26 Oktober 2011.
* Klaustrofobia adalah suatu ketakutan yang abnormal di ruang tertutup atau dibatasi.
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Janine Chasseguet Smirgel, salah satu psikoanalis Prancis yang bekerja
dibidang penyimpangan mengatakan bahwa wanita dalam karya De Sade
dijadikan sebagai sasaran penghinaan terbesar. la juga mengunakan “ latar
sadeian” untuk mengonseptualisasi pandangannya sendiri atas penyimpangan
suatu semesta dimana kekacauan total merajalela, yang ciri utamanya ialah
hasrat fundamental untuk menghapuskan perbedaan diantara jenis kelamin.
Setiap orang sama tidak ada laki-laki maupun perempuan, tak ada anank-anak
maupun dewasa. Angela Carter, penulis Ingris ternama melihat tulisan-tulisan
De Sade dengan suatu pendekatan baru. Di dalam buKiney&adeian

Women, ia mengajukan hipotesis bahwa De Sade memperlakukan semua
seksualitas sebagai realitas politis dan inilah sebabnya mengapa ia dikirim
kekurungan sosial. Melalui karyanya, Angela menulis, De Sade membongkar
sebuah masyarakat dan suatu system relasi sosial yang ekstrim yang sedang
berlangsung didalam “ rezim kuno” Prancis. Orang yang tak bermoral pada
masa itu adalah para bangsawan besar, sebagian adalah para tuan tanah, dan
sebagian lagi adalah pekerja dalam gereja atau bank. Dengan kata lain, orang
yang tak bemoral mengatur dan mempertahankan suatu masyarakat yang
berada diluar mereka sendiri dimana institusi mereka sendiri telah rusak dan

menjadi perwujudan penyimpangan-penyimpangan.
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B. Pengertian dan Penyebab Sadokisme Seksual
1. Pengertian Sadokisme Seksual

Dalam penyimpangan seksual terdapat dua istilah ganguan
psikoseksual sebagai berikut : Disfungsi seksual dan Deviasi seksual.
Disfungsi seksual adalah ganguan seksual yang terkait dengan penyertaan
aktivitas dan dorongan seksual yang defisien atau eksesif. Ganguan
seksual yang termasuk dalam kategori disfungsi seksual adalah impotensi.
Sedangkan deviasi seksual terbagi atas dua kelompok, kelompok yang
pertama adalah deviasi seksual yang pada dasarnya memiliki pola biologis
yang normal, namun dalam kondisi anti sosial antara fiaesex,
sadisme, dan pemerkosaan. Kelompok yang kedua adalah deviasi seksual
yang pola seksualnya ditandai oleh kondisi yang abnormal dalam pilihan
objek seksualnya sepehbmoseksual ataubestialitas.”

Menurut para pakar seksologgdokisme mempunyai arti sebagai
berikut :
» Ricard Von Krafft Ebing, seksolog Austria mendefinisilsadokisme

adalah sebuah tindakan-tindakan seksual yang brutal dan kejam.

* DSM IV mendefinisikan sadokisme sebagai fantasi-fantasi atau

tindakan-tindakan sadistik dapat meliputi aktifitas yang menunjukkan

® Sawitri Supardi SadarjoeBunga Rampai Kasus Ganguan Psikoseksual, (Bandung:
Refika Aditama, 2005)him. 3.
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dominasi orang itu terhadap korban ( yaitu memaksa korban untuk
merangkak atau mengurung korban dalam kandang).

» Albert Von Schrenck Notzing memperkenalkan istilaigolagnia,
yang berarti hasrat terhadap rasa sakit, keinginan untuk menyebabkan
rasa sakit sebagai tujuan.

 Drs. Koes Irianto mendefinisikarsadokisme sebagai tindakan
seseorang untuk mendaptkan kepuasan seksual dengan cara
melakukan penyiksaan pasangannya terlebih dahulu baik secara fisik
atau psikologi<.

» Dr. Boyke Dian Nugraha mendefinisikaadokisme adalah seseorang
yang menikmati penyiksaan atau hukuman seperti memecut, menikat,
mengigit payudara yang dilakukan dalam aktifitas seksual.

Dari semua definisi di atas dapat disimpulkan bakagokisme
seksual adalah penyimpangan-penyimpangan fantasi-fantasi seksual
dimana kenikmatan seksual (orgasme) diasosiasikan dengan penyiksaan,
penghukuman dan penghinaan. Bila seseorang tidak dapat merasakan
kepuasan atau orgasme dengan melakukan relasi heteroseksual yang

biasa, dan mendapatkan kepuasan seksual dengan menyiksa pasangannya

® Estela V WelldonSeri Gagasan Psikoanalisis Sadomasokis, him. 12.
" Koes IriantoMemahami Seksologi, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016imn. 93.
8 Boyke Dian Nugrahad-Z Tentang Seksual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010him. 214.
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secara fisik maupun psikologis dengan melakukan tindakan kekejaman,
maka tindakan tersebut diselsatiokiame seksual.
. PenyebabSadokisme Seksual

Perilaku seksual dan perkembangan psikoseksual merupakan
telaah yang bersifat multifaset. Prilaku adalah produk akhir dari sistem
interaksi yang berubah sepanjang masa. Sistem interaksi tersebut adalah
sistem biopsikososial. Sedangkan perkembangan prilaku tergantung pada
faktor konstitusional, pengaruh lingkungan, dan kejadian-kejadian yang
tidak diinginkan &éccident). Termasuk masalah-masalah yang bersifat
traumatik. Pada masa pubertas kelenjar atau hormon seksual berkembang
membuat dorongan seksual menjadi lebih kuat sehingga sering
mengancam keutuhan fungsi ego seseorang.@ithpus complex tidak
teratasi, maka remaja akan selalu dihadapkan pada keterikatan seksual
dengan orang tua dari jenis kelamin yang berbeda, sehingga remaja
tersebut mengalami kesulitan menjalin. relasi heterososial dengan
kelompok sebayanya. Kondisi tersebut merupakan pangkal dari peluang
perkembangan disfungsi dan deviasi seksual pada masa dewasanya.

Hubungan seksual diantara dua kelamin yang berlainan jenis dan
sifatnya (antara seorang pria dan wanita) disebut sebagai Helaso-
Seksual. Hubungan seksual yang normal dapat diartikan sebagai

hubungan seksual yang tidak menimbulkan efek-efek yang merugikan
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baik bagi diri sendiri atau bagi pasangannya dan tidak menimbulkan
konflik-konflik psikis. Pada tingkah laku seksual yang normal dan sehat,
relasi hetero seksual berlangsung dalam suasana penuh efeksi dan saling
memuaskan, saling memberi kasih sayang dan kenikmatan.

Sedangkan bentuk seks yaiafnormal dan perverse (buruk)
adalah relasi seks yang tidak bertanggung jawab, dan didorong oleh
kompulsi-kompulsi dan dorongan-dorongan yang abnormal. Secara klinis,
tingkahlaku seksual yang menyimpang (sakit patologis, mengalami
disfungsi, abnormal) itu biasanya berasosiasi dengan melemahnya atau
rusaknya kemampuan untuk menghayati relasi-relasi seksual yang bisa
saling memuaskan, dan biasanya ada affek-affek kuat berisikan rasa-rasa
bersalah dan berdosa, dendam kesumat, dan kebénewaa tingkah
laku seksual yang abnormal dan tidak sehat sering berjalan dengan tidak
adanya diskriminasi (tanpa perbedaan, semua sama saja, ada rasa yang
datar dan tanpa efeksi) terhadap pasangnnya, bahkan tanpa
memperdulikan perasaan-perasaan pasangannya.

Prilaku seks yang menyimpang ini timbul karena sebab-sebab
yang multifaktoral, mencakup gejala-gejala di dalam dan di luar pribadi

(kelompok gejala yang intrinsik dan ektrinstik) yang saling berkaitan.

® Kartini Kartono,Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, (Bandumg: Mandar
Maju, 2009), him. 227.
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Kelompok gejala intrinsik antara lain fakt@enetis (cairan, kelenjar
indoktrin) danpredisposis hormonal (konstitusi pembawaan), yang bisa
menjuruskan pada tingkah laku seksual yang menyimpang. Selanjutnya,
kelompok gejala ektrinsik yang amat penting adalah relasi anak dengan
orang tua. Teorpsikoanalisa menekankan, bahwa kondisi penentu pada
tingkah laku seksual yang menyimpang itu sudah diletakkan pada
pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak. Maka ganguan relasi anak
dengan orang tua, yang sifatnya tidak harmonis, kejam, kontroversial,
penuh kemunafikan, tidak adanya relasi yang baik antara ayah dengan
anak laki-laki, semuanya menjadi fasilitas untuk perkembangan
penyimpangan-penyimpangan seksdal.

Pada dasarnya, sadokisme seksual ini timbul karena beberapa
sebab yang berhubungan dengan psikologi, antara lain :

a) Pendidikan yang salah atau pemaparan seks yang prematur, anak-anak
diajari bahwa seks adalah tabu, kotor maka timbullah anggapan bahwa
perbuatan seks merupakan perbuatan yang kotor, sehingga perlu
ditindak dengan kekejaman dan kekerasan, dengan melakukan

perbuatan sadistik.

19 Kartini Kartono,Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, him. 229-230.
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Didorong oleh nafsu berkuasa yang ekstrim, sehingga seseorang perlu
menampilkan perbuatan kekejaman dan penyiksaan terhadap
pasangan seksualnya.

Pada masa kanak-kanak sering mendapat hukuman fisik dalam pola
asuh orang tuanya, kondisi tersebut menyebabkan perkembangan
sikap kebencian, kemarahan, dan penolakan diri yang sangat intens
yang membuat orang tersebut pada masa dewasanya memiliki
kecendrungan melampiaskan dendam kesumatmasa lalu. Sedang
disaat yang bersamaan, sambil menyiksa orang tersebut mendapatkan
rangsangan seksual erotik. Menurut pandangan psikodinamik,
parafilia jenis ini pada dasarnya defensif, melindungi ego dari
ketakutan dan ingatan dalrepres, dan mewakilifiksas pada tahap
pragenital dalam perkembangasikoseksual .

Prilaku seksual sadisme bisa menjadi bagian dari gambaran
psikopatologi yang terkait dengan rendahnya kendali moral dan etika
sosial. Berdasarkan penelitian, kurang dari sepertiga pelaku kejahatan
seks merupakan korbasexual abuse sebelum mencapai usia 18
tahun. Distorsi kognitif juga memiliki peran dalam pembentukan
parafilia. Orang dengan parafilia dapat membuat berbagai

pembenaran atas perbuatannya. Pembenaran dilakukan antara lain



58

dengan mengatribusikan kesalahan kepada orang atau hal lain,
menjelek-jelekkan korban, atau membenarkan alasan perbuatannya.

e) Efek psikologis pornografi dari internet bagi anak sangat memicu
perkembangan kelainan seksual mereka. Anak yang mengenal
pornografi sejak dini akan cenderung menjadi antisosial, tidak setia,
melakukan kekerasan dalam rumah tangga, tidak sensitif, memicu
kelainan seksual, dan menimbulkan kecanduan mengakses internet
terutama pada situs game dan pdfmo.

Dari faktor-faktor penyebab sadokisme di atas dapat diketahui
bahwa ciri-ciri sadokisme adalah sebagai berikut :

Pertama, munculnya nafsu birahi melalui rasa sakit. Ini jelas
berbeda dengan orang normal yang birahinya lenyap justru kalau sedang
sakit. Bagi penderita ini, rasa sakit merupakan pengalaman sensasional
yang mendebarkan, merangsang dan membangkitkan libido seksual.

Kedua, umumnya sadokisme terjadi dalam konteks yang mirip
hukuman dari orang yang mendominasi. Bagi pelaku sadokisme sifat
mendominasi baik dalam hal perbudakan maupun hukuman karena
menganggap seks tabu dan kotor adalah suatu fantasi-fantasi yang dapat

membangkitkan gairah seksnya.

1 sawitri Supardi SadarjoeBunga Rampai Kasus Ganguan Psikoseksual ...him. 18.

12 Gunadarma, masokisme dan sadomasokisme seksual,
http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/11 /masokisme-dan-sadomasokisme-selRsakies
tanggal 5 Mei 2010.
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C. Bentuk Prilaku dan Dampak Sadokisme Seksual
a) Bentuk Prilaku Sadokisme Seksual

Kebanyakan penderita penyimpangan seksual ini tidak dapat
disembuhkan karena orang yang mengalsadisme dalam seks tidak
menunjukkan tanda-tanda khusus dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan
hanya tampak ketika penderita ingin melakukan hubungan seksual saja,
yang didahului dengan penyiksaan untuk membangkitkan hasrat
seksualnya. Individu dengan ganguan ini secara konsisten memiliki
ganguan fantasi seksual dengan cara menyakiti pasangannya baik fisik
maupun psikologis. Perlakuan sadistik oleh pelaku bukanlah pura-pura
melainkan serius dalam melakukannya karena kebanyakan pelaku
mempunyai ganguan kepribadian antisosial atau yang sering disebut
psikopat (penderita sakit jiwa).

Sadisme seksualbiasanya dilakukan dengan berbagai cara yang
didalamnya mengandung sebuah penyiksaan, penghinaan dan penderitaan
terhadap pasangannya. Menurut Krafft-Ebirsgdisme seksual dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori, diantaranya yaitu :

1. Sadisme seksual Mild
Didalam fantasi-fantasi sadisme ini yang dibutuhkan adalah
sebuah tindakan dimana dengan tindakan tersebut mencerminkan

sebuah dominasi dari seseorang terhadap orang lain, penghinaan dan
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perbudakanSadisme ini dikategorikan sebagai sadisme yang ringan
karena dalam fantasi-fantasinya hanya mencari kepatuhan atau tunduk
dalam posisi yang tak berdaya, seperti perbudakan, majikan dengan
pembantunya, penguasa dengan bawahannya, guru dengan muridnya,
dan juga orang tua dengan anaknya. Dalam kategori ini
memungkinkan sebuah tindakan pengikatan, meludahi pasangan,
mendera biasanya dilakukan pada pantat, mengencinggi,
memperlakukan pasangan seperti binatang.

Contoh kasus, untuk memaksimalkan kenikmatan seksual
selama berhubungan badan dengan pasangan, seseorang memaksa
pasangannya untuk mengenakahar (ban leher seperti yang biasa
dipakaikan pada kuda atau anjing) daash (pengikat binatang),
mengikatkannya ditempat tidur dan memborgolnya, penggunaan
saputangan sutra untuk menirukan perbudakan dan tamparan ringan
pada saat melakukan hubungan seksual.

. Sadisme seksual Mayor

Sadisme seksual mayor adalasadisme yang termasuk pada
kategori berat karena sadisme ini mengakibatkan cidera bahkan
kematian terhadap pasangannya. Unsur ketakutan, rasa sakit kontrol
lengkap terhadap pasangannya, seperti menjerit-jerit, meronta-ronta,

keluar darah adalah sebuah rangsangan yang dapat mengairahkan
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bagi pelakunya. Dalam kategori ini memungkinkan sebuah tindakan
penamparan, berbagai bentuk penyiksaan, mengigit puting patudara
dan menyayat-nyayat, menusuk pantat dengan rokok, sampai dengan
tindakan yang paling berat yaitsfiksiofilia yaitu sebuah tindakan
dimana pelaku mencekik atau menutupi kepala pasangannya yang
bertujuan agar oksigen yang menuju keotak menjadi tesumbat yang
perhitungan maka akan menimbulkan kematian terhadap
pasangannya.
b) DampakSadokisme Seksual
Hubungan seksual antara suami dan istri adalah sebuah bentuk
kasih sayang yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan yang disebut
orgasme. Lain halnya dengan istri yang mempunyai ssadokisme atau
penyimpangan seksual sadistik, bukanlah mendapatkan kepuasan dalam
berhubungan seksual akan tetapi merasa kecewa dan rasa takut terhadap
suaminya yang berujung pada penolakan berhubungan intim. Hendry A.
Murray berpendapat terjadinya gangguan jiwa dikarenakan orang tidak
dapat memuaskan macam-macam kebutuhan jiwa mereka. Salah satu
kebutuhan jiwa tersebut adalah kasih sayang yang di apresiasikan dengan
hubungan intim yang normal. Sehingga ketegangan-ketegangan dan

konflik akan timbul pada seseorang jika kebutuhan-kebutuhan yang vital



62

tidak tercukupi.

Penyimpangan seksual berupaadokisme adalah suatu
penyimpangan yang sangat berbahaya terhadap pasangan seksualnya baik
secara fisik maupun psikis. Karena di dalam hubungan intim tersebut
disertai dengan tindakan sadistik sebagai sarat rangsangan seksual.
Bahaya yang ditimbulkan oleh penyimpangan ini bermacam-macam
tergantung pada bentuk prilakunya. Pada fsadisme seksualmild
(sadisme ringan) secara fisik korban akan diperlakukan seperti binatang,
diikat,dikencingi dan bentuk-bentuk penyiksaan lainnya yang biasa
dilakukan oleh majikan kepada budaknya. Sedangkan secara psikis
korban akan mengalami penghinaan karena diperlakukan seperti binatang.
Pada fasesadisme seksual mayor (sadisme berat) bahaya yang
ditimbulkannya akan semakin tinggi. Secara fisik korban akan dilukai
dengan benda-benda tajam, dipukul hingga korban meronta-ronta bahkan
hingga berdarah-darah, karena dalam fase ini unsur ketakutan dan kontrol
penuh terhadap korban adalah rangsangan seksual, biasanya dilakukan
pada bagian yang fital dan merangsang seperti payudara, paha dan pantat.
Hal ini bisa mengakibatkan luka yang serius bahkan hingga cidera.
Sedangkan secara psikis korban akan mengalami ketakutan luar biasa

yang mengakibatkan kekecewaan dan depresi.
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Apabila dilihat dari sudut pandang kesehatan reproduksi wanita
penyimpangan ini akan sangat berbahaya, karena rasa takut yang
dirasakan oleh korban maka dalam hubungan intim tersebut kemaluan
tidak mengalami pembasahan karena tidak terjadpgtang maupun
foreplay yang mengakibatkan terjadinya iritasi, memar, atau merobek
jaringan didalam daerah kemalugdnJika daerah kemaluan lecet atau
iritasi akan memudahkan terinfeksi oleh kuman, biasanya penyakit yang
ditimbulkan oleh kuman ini berupa penyalgonorrhea dan infeksi
chlamydia. Selain itu jika melakukan hubungan intim dalam keadaan
tidak rileks baik karena rasa takut maupun adanya masalah psikososial
akan mengakibatkarvaginimus atau kontraksi pada dinding-dinding
vaginar* Vaginimus atau kejang vagina dapat menyebabkan tidak
terjadinya kepuasan seksual atamorgasmi (tidak pernah mencapai
orgasme)Anorgas ini akan semakin menguatkan keyakinan istri bahwa
hubungan seksual merupakan kewajiban istri pada suaminya, bukan suatu
kesenangan baginya.Anorgami ini merupakan penyebab timbulnya
frigiditas atau penurunan bahkan kehilangan hasrat seksual, hal ini
menghambat peningkatan respon seksual wanita akibatnya vagina

menjadi kering, vagina yang kering menyebabkan nyeri pada saat

13 Boeky Dian NugrahaA-Z Tentang Sex ... him. 68.
14 Digi Familia, Seluk Beluk dan Fakta Disfungsi Seksual, (Yogyakarta: A+ Plus Books,
2010), him. 139.
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senggam®. Nyeri yang timbul pada saat senggama diseyspareunia.

Adanya dyspareunia ini akan semakin menguatkan kesan pada wanita
bahwa hubungan seksual adalah suatu beban yang tidak hanya berat tetapi
juga menyakitkan. Kondisi yang seperti ini mengakibatkan istri akan
selalu menghindari hubungan seksual , teruma senggama sehingga

psikologisnya terganggu oleh kecemasan dan ketakutan.

D. Perbandingan antara Sadokisme Seksual dengan Penyakit atau Cacat
yang dapat Menjadi Alasan Per ceraian.

Menurut hukum Islam, salah satu penyakit yang dapat dijadikan
alasan perceraian adalah penyakit jiwa atau gila. Penyakit jiwa merupakan
Suatu keadaan dengan adanya gejala klinis yang bermakna, berupa sindrom
pola perilaku dan pola psikologik, yang berkaitan dengan addisiyrass
(tidak nyaman, tidak tentram, rasa nyertgisabilitas (tidak mampu
mengerjakan pekerjaan sehari-hari), atau meningkatnya resiko kematian,
kesakitan, dan disabilitas didalam satu atau lebih fungsi yang penting dari
manusia® Sebagai tambahan, disimpulkan bahwa disfungsi itu adalah

disfungsi dalam segi perilaku, psikologik atau biologik, dan gangguan itu

15 Untung SentosaCinta dan Seks Rumah Tangga Muslim, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2007), him. 110.

16Abidin, Kesehatan dan Gangguan Jiwa, http://abidinblog.blogspot.com/2008/11
/kesehatan-dan-gangguan-jiwa.htdibkses pada 06 Oktober 2011.
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tidak semata-mata terletak didalam hubungan antara orang dengan
masyarakat.

Gangguan jiwa dapat dibedakan menjadi dua macam yRsikatik
dan neoritik, gangguanjiwa psikotik adalah semua kondisi yang memberi
indikasi terdapatnya beban berat dalam kemampuan daya nilai realitas,
sehingga terjadi salah menilai persepsi dan pikirannya, dan salah dalam
menyimpulkan dunia luar, kemudian diikuti dengan adanya waham,
halusinasi, atau perilaku yang kacau. Sedangkan gangguamgiwatik
adalah gangguan jiwa non psikotik yang kronis dekuren, yang ditandai
terutama oleh kecemasan, yang dialami atau dipersepsikan secara langsung,
atau diubah melalui mekanisme pertahanan/pembelaan menjadi sebuah gejala,

seperti : obsesi, kompulsi, fobia, disfungsi seksuaf;dIl.

Ciri-ciri orang mengidap gangguan jiwa adalah seperti berikut :

1. Menarik diri dari interaksi sosial: Seseorang mulai memiliki keinginan
untuk menyendiri, memiliki imaginasi yang sangat tinggi dan menikmati
sebuah suasana kesendirian, suasana kesendirian yang terlalu
berkepanjangan membuat seseorang menikmati kesendirian tersebut dan
memicu munculnya fantasi-fantasi semu, jika fantasi-fantasi tersebut

berubah menjadi sebuah persepsi nyata dan persepsi tersebut diyakini oleh

7| bid.
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yang bersangkutan maka seseorang tersebut akan mulai berbicara sendiri,

berbicara dengan fantasinya.

. Mengalami kesulitan mengorientasikan waktu, orang dan tempat.
Seseorang mengalami ketidakmampuan untuk mengingat dimana dia
berada dan jam berapa dia saat itu, orang dengan kesulitan orientasi ini
terjadi karena memorinya hanya berputar pada masalah-masalah yang dia
pikirkan, sehingga dia kehilangan kemampuan untuk mengenali waktu

dan tempat.

. Mengalami penurunan daya ingat dan daya kognitif parah: Ketika diminta
untuk melakukan perhitungan sederhana maka dia tidak mampu
melakukan dengan mudah, perhitungan yang mudah tersebut menjadi

sebuah tugas sulit untuk mereka.

. Mengabaikan penampilan dan kebersihan diri : Orang dengan gangguan
jiwa mengabaikan penampilan dan kebersihan diri, gambaran dirinya
negativ sehingga mereka menganggap penampilan tersebut tidak penting,
bahkan beberapa penderita gangguan jiwa parah telanjang dan tidak

mengenakan busana berkeliaran kemana - mana.

. Memiliki labilitas emosional : Bisa mengalamai perubahan mood yang

sangat cepat, perubahan yang fluktuatif ini membuat penderita gangguan
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jiwa menjadi susah terkontrol, stimulus yang sangat ringan bisa membuat

mereka menjadi marah secara berlebih atau justru sedih secara berlebih.

6. Memiliki perilaku yang aneh : Mengurung diri di kamar, berbicara
sendiri, tertawa sendiri, marah berlebihan dengan stimulus ringan, tiba-
tiba menangis, berjalan mondar-mandir, berjalan tanpa arah dan tujuan

yang jelas.

7. Memiliki keengganan melakukan segala hal : Mereka berusaha untuk
tidak melakukan apa-apa bahkan marah jika diminta untuk melakukan

apa-apa®

Kadang-kadang ciri-ciri tersebut tidak dirasakan oleh penderita. Yang
merasakan akibat prilaku penderita adalah masyarakat di sekitarnya. Orang di
sekitarnya merasa bahwa prilaku yang dilakukan adalah merugikan diri
penderita, tidak efektif, merusak diri sendiri. Dalam kasus demikian sering

sekali terjadi orang-orang merasa terganggu dengan prilaku penderita.

Penyebab ganguan jiwa bermacam-macam. Ada yang bersumber dari
hubungan dengan orang lain yang tidak memuaskan (seperti diperlakukan
tidak adil, cinta tidak terbatas), kehilangan seseorang yang dicintai,

kehilangan pekerjaan. Selain itu adapula gangguan jiwa yang disebabkan oleh

18 Imron, Ciri Gangguan Jiwa, http://imron46.blogspot.com/2009/12/7-ciri-gangguan-
jiwa.html, diakses pada 06 Oktober 2011.




68

faktor organik, kelainan sistem saraf dan gangguan otak.

Para ahli psikologi berbeda pendapat tentang sebab-sebab terjadinya
gangguan jiwa. Menurut pandangan Sigmund Freud, ganguan jiwa terjadi
karena tidak bisa dimainkannya tuntutan(dorongan insting yang bersifat
seksual) dengan tuntutaego (tuntutan normal sosial). Orang ingin
melakukan sesuatu yang dapat memberikan kepuasan pada dirinya, tetapi
perbuatan tersebut akan mendapat celaan dari masyarakat. Konflik yang tidak
terselesaikan antara keinginan diri dengan tuntutan masyarakat ini akhirnya
akan mengantarkan orang pada ganguan jiwa. Ahli lain Hendry A. Murray
berpendapat terjadinya gangguan jiwa dikarenakan orang tidak dapat
memuaskan macam-macam kebutuhan jiwa mereka. Oleh karena itu, semua
tingkah laku manusia dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dengan
kata lain : setiap tingkah laku manusia terarah pada satu objek atau satu

pemenuhan kebutuhan, yang memberikan arah suatu gerak aktifitasnya.

Ganguan jiwa erat hubungannya dengan tekanan-tekanan batin,
konflik-konflik pribadi, komplek-komplek terdesak yang terdapat dalam diri
manusia. Tekanan-tekanan batin dan konflik-konflik pribadi sering sangat
menganggu ketenangan hidup seseorang dan sering menjadi pusat penganggu
bagi ketenangan hidup. Jika gangguan-gangguan emosional dan tekanan-

tekanan batin tersebut berlangsung terus menerus hal itu pasti akan



menimbulkan macam-macam penyakit ji¥a.

19 Katini Kartono,Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), him. 5.

69



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG SADOKISME
SEKSUAL SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN

. Tinjauan Hukum I slam terhadap Sadokisme Seksual

Kehidupan manusia akan selalu berhubungan dengan tiga hal,
yaitu cinta, seksualitas, dan kasih sayang. Manusia terbentuk karena
adanya cinta yang menimbulkan hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan. Seorang manusia mulai merasakan cinta sejak didalam rahim,
dilahirkan serta dibesarkan. Sejalan dengan perkembangan usianya,
manusia mulai belajar dan membutuhkan untuk mencintai. Selain itu,
manusia juga mulai merasakan adanya kebutuhan seksual. Aktivitas
seksual merupakan kebutuhan manusia sejak lahir, pelukan, ciuman,
tepukan dan belaian juga termasuk aktivitas seksual. Demikian juga
kecenderungan akan jenis kelamin yang berbeda yang sudah ada sejak
anak-anak. Anak perempuan cenderung lebih dekat dengan ayahnya,

sebaliknya anak laki-laki cenderung lebih dekat dengan ibunya.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa orgasme dalam
hubungan seksual dapat meningkatkan kebudaatovaskulerjantung
dan pembuluh darah), menimbulkan cahaya sehat pada kulit, dan
mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Oleh karena itu,
hubungan seksual ini sangat dibutuhkan oleh manusia. Dorongan seksual
yang muncul pada diri manusia memerlukan penyaluran yang wajar dan

sesuai dengan moral. Dorongan seksual yang tidak disalurkan secara

69
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wajar dan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah moral hanya akan
menimbulkan pengaruh yang negatif. Begitu pula bila dorongan seksual

ditekan secara terus-menerus akan menimbulkan kegelisahar psikis.

Untuk mengarahkan penyaluran seksual yang baik dan positif,
Rasullulah telah memberikan bimbingan secara jelas dan gamblang yaitu
dengan pernikahan. Hubungan seksual didalam pernikahan adalah
perbuatan yang baik dan bisa mendapat pahala. Dengan demikian
pernikahan memungkinkan segala kebutuhan manusia akan dapat
terpenuhi. Dalam pernikahan juga terdapat kewajiban-kewajiban yang
harus dilakukan oleh suami maupun istri yaitu mengauli pasangannya
dengan baik. Mengauli pasangan dengan baik yaitu suami harus bisa
membawa istri menuju kepada kepuasan hubungan intim begitu juga

sebaliknya.

Sama dengan tujuan berumah tangga, kebahagiaan bersama adalah
tujuan utama dari hubungan intim suami istri, dengan kata lain tujuan
hubungan intim adalah kepuasan seksual. Orgasme dalam berhubungan
intim adalah salah satu dari bentuk kepuasan seksual selain itu orgasme
juga sebagai unsur dari kebahagiaan dalam kehidupan berumah tangga,
maka jika ada permasalahan dalam mencapai orgasme akan
meyebabkankan adanya ketidakpuasan seksual dan timbulnya masalah

dalam kehidupan berumah tangga. Penyimpangan seksual sadisme adalah

! Saifuddin Mujtabah dan Yusuf RidlwalNikmatnya Seks Islam{}Yogyakarta:
Pustaka Marwa, 2010), him. 13.
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salah satu penyimpangan seksual yang dapat menyebabkan tidak dapat
tercapainya orgasme pada istri, dikarenakan istri tidak dapat merasakan
rangsangan seksual yang diakibatkan oleh rasa takut dan sakit yang
disebabkan oleh prilaku seksual suaminya yang tidak normal. Hubungan
intim antara suami dan istri adalah suatu bentuk ekpresi cinta dan kasih
sayang dengan pasangan akan tetapi seorang istri yang mempunyai suami
yang sadisme dalam seks akan mengalami kehidupan yang menderita
karena tekanan batin yang tidak berkesudahan. Kehidupan sehari-hari
yang dilalui akan terasa sangat menakutkan, menyiksa perasaan dan
badan, apalagi jika suami menginginkan hubungan seksual. Jika dalam
kehidupan keluarga tidak ada rasa cinta dan kasih sayang yang
diekpresikan dengan hubungan intim suami istri maka akan timbul
kekecewaan dan penderitaan karena terhalangnya salah satu dari tujuan
pernikahan, meningkatnya konflik, perselisihan dan tidak adanya rasa
cinta pada pasangan. Konflik dalam sebuah rumah tangga adalah sebuah
masalah yang sangat luas dan penting, dikatakan luas karena faktor
penyebabnya bercabang-cabang dan sangat berkaitan; dan dikatakan
penting karena ia dapat membuka mata dan pandangan kita akan bahaya-

bahaya yang ditimbulkannya.

Salah satu penyebab konflik dalam rumah tangga yang sangat

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah kekecewaan dalam

2 Kamil al-Hayéati, Solusi Islam DalamKonflik Rumah Tangga (Jakarta:
RajaGrafindo, 2005), him. 2-3.
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hubungan seksual. Ketika salah satu pasangan tidak dapat memberikan
kepuasan seksual sebagaimana mestinya maka dipastikan akan terjadi
perang dingin didalam rumah tangga yang menyebabkan hilangnya rasa
cinta dan kasih sayang diantara suami dan istri. Karena salah satu dari
tujuan dan hikmah diadakannya pernikahan adalah terpenuhinya

kebutuhan biologis yaitu hubungan seksual yang menghasilkan orgasme

pada keduanya.

Ketidakmampuan mendapatkan kepuasan seksual pada wanita
yang disebut orgasme akan menyebabkan penurunan bahkan kehilangan
gairah seksual pada wanita yang disebigiditas. Frigiditas terjadi
karena istri terus menerus mengalami anorgasmi (tidak pernah mencapai
orgasme). Adanyaanorgasmi ini menguatkan keyakinan istri bahwa
hubungan seksual merupakan kewajibannya kepada suami semata bukan
suatu kesenangan baginnya. Jika gairah seksual istri berkurang maka
terciptalah suasana yang semakin buruk, semakin jelek yang bisa
mengoyahkan hubungan pernikahan mereka, perbuatan-perbuatan suami
yang abnormal dalam hubungan seksual berupa sadisme membuat istri
merasa jijik dan menakutkan sehingga istri merasa berada dalam penjara,
setiap kali suami mendekati istrinya, istri sudah diselimuti perasaan jijik,
jemu, takut dan juga kwatir sehingga selalu menghindar dengan berbagai
alasan. Kondisi dan suasana seperti itu merupakan suasana yang paling

buruk dalam sebuah perkawinan, disamping merasa dibebani oeh tugas
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yang berlebihan dan rasanya tidak terpanggul oleh istri, istripun terbebani
oleh masalah psikisnya ; yaitu tekanan batin yang tidak ada henti-
hentinya. Jelas bahwa suasana seperti itu bisa mengancam cinta, kasih

sayang, dan kebahagiaan pernikahan.

Sigmund Freud, seorang ahli jiwa yang memperhatikan berbagai
problema insting seks yang berkaitan dengan dengan ragam kegiatan
manusia. Setelah ia melakukan berbagai eksperimen terhadap para
penderita penyakit jiwa, ia menyimpulkan bahwa menekan penyaluran
seks adalah penyebab bagi timbulnya berbagai penyakit, oleh karena itu
hubungan seksual sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia
dan segala aktifitasnya. Insting seks ini mempunyai pengaruh kuat
terhadap segi kejiwaan, ahlak serta pemikiran umat manusia, pemikiran
jahat misalnya ; bisa juga disebabkan oleh penyalahgunaan penyaluran
seks? Jadi kebanyakan penyakit jiwa sangat erat hubungannya dengan
dorongan-dorongan seksdaSuami yang mengalami kelainan seksual
berupa sadisme yang selalu menyakiti dan menyiksa istrinya terlebih
dahulu guna merangsang gairah seksualnya dan selalu begitu dari hari
kehari melaksanakan keinginannya sehingga membuat istri takut dan
panik. la akan menjadi menakutkan dimata istrinya, setiap kali ia

mendekati istrinya, istripun akan enggan dan selalu berusaha untuk

15.

3 Carly Fiorina,Karena Seks Ingin Dimenger{jogjakarta: Gita Media, 2008), him.

4 Saifuddin Mujtabah dan Yusuf RidlwaNjkmatnya Seks Islamihlm. 55.
5 Ibid.
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menghindar sehingga timbullah penekanan seks diantara keduannya.
Istripun akan bertanya-tanya kepada dirinya sendiri, mencaci
sendiri,menyesal sendiri dan akhirnya terbentuk keseluruhannya dalam
perasaan yang menyudutkan suaminya. Dan pada akhirnya istri tersebut
berpaling pada pria lain diluar pintu perkawinan yaitu dengan

perselingkuhan.

Selain itu, tidak adanya keturunan juga dapat menyebabkan
timbulnya konflik dalam rumah tangga karena anak adalah salah satu
faktor penentu kesenangan, kebahagiaan, dan kegembiraan dalam suatu
rumah tangga. Tidak adanya keturunan atau mandul tidak hanya dialami
oleh istri melainkan bisa terjadi pada keduanya. Menurut hasil penelitian,

penyebab kemandulan dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu ;

1. Faktor suami, berupa kelainan kualitas dan kuantitas sperma, sebanyak

35 % kasus.

2. Faktor istri, berupa kelainan strukur alat kelamin 35 % dan ganguan

pelepasan sel telur wanita sebanyak 10% kasus.

3. Faktor lain 20% kasus, berupa frekuensi senggama dan cara

senggama.

Suatu penelitian di Amerika Serikat menemukan bahwa 5 %

pasangan mandul karena mengalami ganguan dalam hubungan suami istri.

¢ Untung sentosaCinta dan Seks Rumah Tangga Musl{fgandung: Khazanah
Intelektual, 2007), him. 119.
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Pada pria ganguan tersebut berupa hilangnya gairah seksual, ganguan
ereksi, ejakulasi dini atau ejakulasi tertahan. Pada wanita ganguan tersebut
berupa hilangnya gairah seksual, kram pada vagiagirimug, nyeri

dalam sengamalyspareunia) daanorgasmi Kondisi rumah tangga yang

tidak mempunyai keturunan akan berpengaruh besar dalam kebahagian,
apalagi jika orang lain seperti orang tua dan mertua juga sangat
menginginkan cucu, mengingat anak adalah salah satu faktor kegembiraan

dan kebahagiaan dalam sebuah rumah tahgga.

Untuk memelihara kelestarian perkawinan, masalah seksual
memiliki peran yang sangat penting, untuk mencapai kebahagiaan yang
diinginkan sepasang suami istri. Sedikit saja salah seorang dari pasangan
suami istri mensepelekan masalah seksual, yang beranggapan sebagai
pelengkap pernikahan secara rutin, merupakan tindakan atau pandangan
yang sangat keliru, yang memungkinkan pernikahannya akan terseret arus
tidak baik kejurang kekandasan yang selalu akan diawali dengan saling
tuduh, bahwa pihak lawannya terlalu egois, kelakuannya terlalu menonjol,
terlalu mementingkan dirinya sendiri tanpa mau memikirkan kepentingan
teman hidupnya. Biasanya yang melontarkan tuduhan seperti itu adalah
pihak istri, dan itu pun sudah menunjukkan betapa istri sangat
membutuhkan belai kasih sayang dari suaminya. Masalah seksual dalam

sebuah rumah tangga seperti ketidakmampuan memberikan kepuasan

7 Untung sentos&inta dan Seks Rumah Tangga Muslirhim. 119.
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hingga sadisme jarang sekali dibicarakan oleh istri, apalagi sampai
diadukan kepada pihak yang berwenang karena kurangnya pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Quran. Istri cenderung mendiamkan bahkan
menghayati mala dan nestapa sebagai kewajiban yang bernilai ibadah
seorang istri solehah demi keutuhan keluarga yang sakinah. Allah SWT

berfirman dalam al-Quran surat an-Nisa ayat 34 :

“ Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka).”

Islam bukanlah suatu agama yang ada di alam khayal belaka, akan
tetapi Islam adalah suatu agama yang memiliki nilai luhur. Manusia
adalah ciptaan Allah SWT yang terbentuk dari tanah dan hembusan ruh
yang berasal dari-Nya. Di samping jasad, manusia diberikan ruang yang
dapat merealisasikan kepuasan naluri yang dimilikinya. Diantara naluri
yang paling kuat yang telah diberikan Allah didalam tubuh manusia
adalah naluri seks. Allah telah menjadikan naluri ini sedemikian rupa guna
mencapai suatu tujuan yang luhur dan mencapai kebenaran-kebenaran
yang bernilai tinggi, yaitu untuk memakmurkan alam dan menyembah

sang pencipta.

Secara umum bisa dikatakan, pernikahan laki-laki dan perempuan

bertujuan demi membina rumah tangga bahagia yang didasarkan beberapa
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prinsip dasar yang mulid?ertama,dalam rangka membangun ketaatan
kepada Allah, sehingga disini seks dinilai ibad&bdua, pernikahan
adalah untuk mewujudkan ketentraman (sakinah), rasa cinta (mawaddah),
dan kasih sayang (rahmah), maka seks menjadi kebahagiaan yang bersama
yang manusiawiketiga, sarana menciptakan kehidupan yang bersih dari
prilaku memperturutkan nafsu syahwat belaka, sehingga seks disini
bermakna membangun kualitas komuniRa@leh karena itu kenikmatan
senggama haruslah dicapai oleh suami dan istri bersama-sama,
kebersamaan mencapai kenikmaan persenggamaan ini telah dijelaskan

oleh Rasulullah SAW:;

S NR( ) *eH!
“Bila seorang kamu berjima dengan istrinya, maka haruslah

dengan sungguh-sungguh. Maka apabila dia selesai sebelum istrinya,
maka janganlah dipercepat pengeluarannya hingga si istri selesai pula”

Terkait hubungan seksual suami istri, al-Quran telah memberi
arahan dan metode yang lebih manusiawi. Ada norma dan etika yang
mesti diperhatikan saat melakukan hubungan seksual yang pada dasarnya

sakral ini. Seperti yang tertuang dalam al-Quran surat an-Nisa ayat 19:

—$ .1/ §°0)$

8 Milda Maria, Marital Rape Kekerasan Seksual Terhadap IsfMpgyakarta:
Pustaka Pesantren, 2007), him. 48.
? Abi Ya'la al-Muwasali, Musnad AiYa'la,, (Kairo: Dar al-Hadk, 2006), IX.. 237.
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“ Pergaulilah mereka (istri-isrimu) dengan cara yang ma’ruf’

Juga al-Quran surat an-Nisa ayat 19 :

05 6" " 68" 12

“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu
bagaimana saja kamu mau “

/97 (3% 60z (/

“Mereka (istri-istrimu) adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka”

Dari pernyataan-pernyataan al-Quran di atas, bisa diambil
pelajaran bahwa pertama,di dalam hubungan seksual, terkandung hak
sekaligus kewajiban kedua belah pihak. Sebagai hak, hubungan seksual
harus bisa diakses dan dinikmati oleh keduanya (suami dan istri). Tak
hanya itu dalam aktifitas seksual baik suami maupun istri berkewajiban
untuk saling memuaskan. Senggama sebagai hak perlu di beri penekanan
sendiri sebab jika senggama hanya dimaknai kewajiban, tentu akan
menjadi sekedar formalitas atau kepatutan biasa, bahkan bisa menjadi
beban dan nestapKedua,istri adalah ladang untuk menanam benih dan
menyambung keturunan oleh karena itu, bila ingin memetik hasil atau
keturunan yang baik dan berkualitas, cara bertanamnya harus tepat dan

benar, bila sembrono tentu hasilnya buruk dan merusak ladatga,

10 QS. al-Bagarah ayat 187.
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pakaian adalah lambang kesopanan, kerapian, dan kenyamanan juga rasa
aman. Suami istri harus menjadi pakaian buat pasangannya. artinya, saling
memberi dan memenuhi apabila salah satunya membutuhkan, juga saling
berbagi kasih sayang dan tengang fasRari sini jelaslah bahwa al-
Quran melarang adanya senggama yang tidak wajar dan penyimpangan-

penyimpangan seksual.
Penyimpangan seksual terbagi menjadi dua jenis ;

1. Penyimpangan seksual karena kelainan pada objeknya. Pada
penyimpangan ini dorongan seksual yang dijadikan sasaran pemuasan
lain dari biasanya. Yang termasuk dalam kelompok penyimpangan
seksual ini antara laifhomoseksualesbianisme, zoofilia, pedofilia,

incest dan nekrofilia (melakukan senggama dengan mayat).

2. Penyimpangan seksual karena kelainan pada cara pemuasannya. Pada
penyimpangan ini dorongan yang dijadikan sasaran pemuasan seksual
adalah lawan jenis akan tetapi cara pemusaannya bertentangan dengan
norma-norma dan etika. Yang termasuk kedalam kelompok
penyimpangan seksual ini antara laadisme, masochisnjgorongan
untuk mempersakiti diri sendiri yang sifatnya patolggi®yuerisme
(kepuasan seksual dengan mengintip orang lain melakukan
senggama) troilisme (kelainan seks berupa melakukan senggama

dengan mengikutsertakan orang lain untuk menonton dirirdex)

11 Milda Maria, Marital Rape Kekerasan Seksual Terhadap Idtiiy), 51-52.
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eksibishionisme (kepuasan seksual dengan memperlihatkan alat

kelamin).

Penyimpangan-penyimpangan ini menunjukkan adanya
peyimpangan kejiwaan dan perasaan. Penyimpangan bentuk ini akan
menghinakan manusia kepada kedudukan yang lebih hina dari binatang.
Sebab insting binatang itu sendiri menolak perbuatan yang hina seperti
ini.

Penyimpangan seksual sadisatalah kelainan seksual yang mana
kepuasan seksual diasosiasikan dengan penderitaan, kesakitan, dan
penghinaanSadismeseksual akan mengakibatkan terjadinya penurunan
bahkan hilangnya gairah seksual pada istri atau disebut dérgditas
karena cara memperoleh kepuasan seksual pada suami dengan cara
menyakiti istrinya terlebih dahulu. Penyelajiditas ini karena seringnya
wanita mengalamianorgasmi (tidak pernah mengalami orgasme),
anorgasmi ini timbul karena perasaan takut yang ditimbulkan oleh
perlakuan suami yang menakutkan dan mengerikan di dalam hubungan
seksual. Frigiditas menghambat respon seksual pada wanita karena
pengeluaran cairan tidak mencukupi yang dapat mengakibatkan vagina
menjadi kering. Senggama yang dilakukan pada saat vagina kering akan
menimbulkan nyeri dan rasa sakit yang disetiyspareunia. Adanya
dyspareuniaini akan menguatkan keyakinan istri atau wanita bahwa

hubungan seksual dengan lawan jenis (laki-laki dengan perempuan)
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adalah suatu hal yang menakutkan dan mengerikan. Kondisi ini
mengakibatkan wanita semakin enggan berhubungan seksual dengan
lawan jenis, sehingga mencari cara lain untuk memuaskan dirinya yaitu

pemuasan seksual dengan sesama jenis atau lesbian.

Dalam Islamhubungan seksual dengan sesama jenis adalah suatu
perbuatan kotor yang sangat dibenci oleh Allah SWT. Surat Hud ayat 82-

83:

z
;- P

RES wwujbbgbuwmui L

Z g - J A «
@/../. \J&LH‘ LSALA)‘_J{)MM‘WQ?‘W
“Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeium Luth
itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi
tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu Tiadalah jauh dari orang-orang
yang zalim.”
Lesbian hukumnya adalah haram menurut konsesus para ulama.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu

Daud dan Tirmidzi bahwa Rasulullah SAW. bersabda;

VAR TS B AN S D N R
A C?. 57 1> SATC [
i

“Lelaki tidak boleh melihat aurat lelaki. Perempuan tidak boleh
melihat aurat perempuan, laki-laki tidak boleh berkumpul dengan laki-
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laki lain dalam satu kain, perempuan juga tidak boleh berkumpul dengan
perempuan yang lain dalam satu kaitf.”

Penurunan bahkan kehilangan gairah seksual merupakan masalah
yang paling sering dikeluhkan wanita. Kondisi seperti ini terjadi karena
sering mengalami kekecewaan dalam hubung seksual, kekecewaan
seksual terjadi karena beberapa sebab diantaranya; karena suami impoten,
suami mengalami ejakulasi prematur, dan sadisme seksual. Suami yang
mengalami kelainan seksual berupa sadisme yang selalu menyakiti dan
menyiksa istrinya terlebih dahulu guna merangsang gairah seksualnya dan
selalu begitu dari hari kehari melaksanakan keinginannya sehingga
membuat istri takut dan panik. la akan menjadi menakutkan dimata
istrinya, setiap kali ia mendekati istrinya, istripun akan enggan dan selalu
berusaha untuk menghindar sehingga timbullah penekanan seks diantara
keduannya. Penekanan seksual yang dilakukan istri secara terus menerus
akan menguatkan kekecewaan sehingga istri akan mencari jalan lain guna
menyalurkan hasrat manusiawinya dengan cara masturbasi bahkan

kumpul kebo (zina).

Masturbasi dapat diartikan sebagai penyaluran seks yang
dilakukan perempuan dengan mengunakan alat perangsang seperti tangan
atau dengan karet kusus yang disebut febrator. Sebagian ulama ada yang

mengatakan bahwa masturbasi hukumnya haram secara mutlak. Sedang

12 Abi ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surolgunan at-Tirmiz (Kairo: Dar al-Hadis,
2005), IV.. 154,
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sebagian yang lain haram dalam suatu keadaan tertentu dan boleh dalam
keadaan yang lain. Dan sebagian yang lain mengatakan makruh. Di antara
ulama yang mengatakan haram adalah; ulama madzhab Maliki, Syafi’i
dan pengikut Zaid. Adapun hujjah mereka adalah bahwa Allah SWT telah
menyuruh manusia untuk menjaga farji dalam segala keadaan kecuali
mendatangi istri dan budak yang dimilikinya. Jika ada laki-laki yang
melampau batas dari kedua keadaan tersebut (mendatangi istri dan budak
yang dimilikinya) dengan cara onani, maka ia termasuk orang yang
melampaui batas dari hal yang dihalalkan Allah masuk kedalam perbuatan
yang diharamkan-Ny& Allah berfirman dalam surat al-Mu'minun ayat

5-7:

T// - /, :q . - > }:‘ Ed s - '{J/
de NI @) oskba> fgag ) Ll
A A I O PP R e -8l L7
r—‘&rﬂﬁbéﬁuﬁ 9 (ol ped @Q“}L‘j‘& "U mw
e o M
2 &9
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuaihadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya

mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik
itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas”.

Kumpul kebo dalam bahasa belandanya dissbotenaven yang
mempunyai arti hidup bersama. Hidup bersama disini dimaksudkan hidup

seperti suami istri akan tetapi tanpa ikatan perkawinan. Dalam Islam hidup

13 Ibid, him. 156.
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bersama dapat dikategorikan dengan zina. Zina oleh agama Islam
dinyatakan sebagai perbuatan yang melanggar hukum yang sudah
seharusnya diberi hukuman yang maksimal, mengingat akibat yang
ditimbulkannya sangat buruk, lagi pula mengundang kejahatan dan dosa.
Hubungan bebadrée sek$ dan segala bentuk hubungan kelamin lainnya

diluar ketentuan agama adalah perbuatan yang membahayakan dan
mengancam keutuhan masyarakat, disamping sebagai perbuatan yang

nista. Allah SWT berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 32 :

Lo
z _ /-//://. s .z }5 e }/9..: ~

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.

Untuk menangani secara khusus bagi orang yang berjiwa sakit ini,
islam telah mensyari’atkan hukuman secara tegas , dengan maksud agar
mereka tdak mengulangi perbuatan tersebut, dan masyarakat dapat bersih

dari kotoran yang ditimbulkan. Allah berfirman ;

22 2. - B,’, ) y .3 & ° 5 o -
L 5950 Y5 suls 8L G e F1als T 0T i)

P
- “ - >_= /"/ . /;’J ,/5,4/ ed /~ 2 f 2 . @ L ¥R
Leglde Ladds N1 5015 bl 0pne 35 &S 0f ) (2> (§ 4815

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
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hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman”.

Dalam pandangan Islam, mengadakan hubungan seksual dengan
istri adalah merupakan hak dan kewajiban sekaligus, karena seks
merupakan ekspresi cinta tertinggi dan merupakan pertemuan fisik dan
emosi secara total. Hak istri untuk memperoleh kenikmatan bersenggama
dalam bersebadan ini temasuk juga dalam makna surat al-Bagoroh ayat

228:

- < - T
B - 7 & _7- eI < A
} - - . s
Sl e Al Jos 45

“Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf”.

Hak wanita mencapai orgame dalam senggama telah ditegaskan

oleh Rasulullah SAW, sebagaiman sabdanya:

“Apabila seseorang dari kalian berhubungan intim dengan
istrinya, hendaklah ia (menyempurnakannya) dengan sungguh-sungguh
(bisa- menaikkan birahi istrinya). Apabila ia telah mencapai kepuasan
sedangkan istrinya belum, maka jangan terburu-buru meninggalkannya,
sehingga istripun mencapai kepuasannya”.

Dari al-Quran dan hadits diatas dapat diambil makna bahwa
kewajiban suami istri adalah mengauli pasangannya dengan baik artinya
kedua belah pihak suami maupun istri harus merasakan kepuasan dalam

bersenggama. Sadisme seksual merupakan kelainan seksual yang dapat

14 Saifuddin Mujtabah dan Yusuf RidlwaNjkmatnya Seks Islamihlim. 64.
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menghilangkan gairah seksual pada istri sehingga dalam persenggamaan
istri dipastikan tidak bisa merasakan orgasme. Oleh karena itu suami yang
mempunyai penyakit sadisme seksual tidak bisa menunaikan
kewajibannya kepada istri. Sehingga istri dalam hal ini selalu dirugikan.
Dengan kata lain, sadokisme seksual dalam Islam sangat bertentangan
dengan prinsip perkawinan yaitu menciptakan keluarga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.

. Sadokisme Seksual sebagai Alasan Perceraian Perspektif Hukum

I slam.

Secara alami, Allah telah menciptakan motivasi dasar seks pada
manusia yang beda jenis kelaminnya, baik laki-laki maupun perempuan.
Perbedaan ini merupakan pasangan yang saling membutuhkan dan
menunjang dalam terwujudnya dorongan tersebut. Justru perbedaan
tersebut, secara esensi menbawa kenikmatan, kehangantan, dan
kebahagiaan. Selain itu, seks juga menjadi jalan bagi tujuan lain, yaitu
pelestarian spesies manusia melalui proses prokreasi. Untuk menjaga
stabilitas dorongan seksual dan menjaga prilaku seks liar, Allah
menetapkan lembaga pernikahan sebagai satu-satunya tempat yang sah
untuk penyaluran dorongan seksual. Dari sinilah Allah mengamanatkan
agar libido seksual itu disalurkan untuk tujuan suci dengan cara yang suci

pula.
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Secara etimologi pernikahan berarti mengumpulkan, sedangkan
menurut syari’at adalah agad yang membolehkimta’ (pemenuhan
kebutuhan biologis) diantara pasangan suami istri yang sesuai dengan
aturan syara™> Menurut Islam, perkawinan bukanlah semata-mata untuk
menyalurkan dorongan syahwat belaka, tetapi lebih dari itu, yaitu untuk
membentuk keluarga, membentuk rumah tangga sejahtera, bahagia yang
akan melahirkan anak-anak yang soleh, tambatan hati ibu-bapaknya, yang
akan menjadi penerus generasi yang akan datang, agar umat manusia tidak
menjadi musnah. Namun, kita sadar manusia memiliki kelemahan baik
fisikk maupun batin yang dapat menghalangi terlaksananya fungsi-fungsi

dan kewajiban masing-masing.

Menurut ajaran Islam (figh), ada tujuh macam cacat yang
diidentifikasikan sebagai cacat pernikahan yang dapat memperbolehkan
suami-istri membatalkan pernikahannya/cefasdkh). Tiga diantaranya
terdapat pada keduanya yaitu; sakit jiwa/gila, penyakit kulit atau belang-
belang, dan kusta-lepra. Selebihnya masing-masing dua cacat hanya
terdapat pada suami yaitu; tidak dapat ereksi, terpotongnya penis, serta
dua cacat hanya terdapat pada istri yaitu; tertutupnya alat senggama

karena daging tumbuh, dan tertutupnya alat senggama karena tulang.

15 Wahbah az-Zhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu(Dimisyqga: Car-al Fikr, 1989),
VII.. 515.
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0" ($J"($ KL(SUNIS ":1¢HA") E2FG 2", D'$
E(SPISKLSUNIS "1 :HA")E2FG (D" $
“Seorang wanita dikembalikan karena lima cacat, yaitu gila,
lepra-kusta, belang-belang pada kulit, daging tumbuh pada kemaluanya,
dan kemaluannya tertutup oleh tulang. Dan laki-laki dikembalikan karena

lima cacat vyaitu; gila, lepra-kusta, belang-belang pada kulit,
kemaluannya terpotong dan juga impotef”.

Adapun hadits yang berkaitan dengan masalah ini antara lain :

VS WK R ST+ HS )R Q+ &/tP /)
[ ) $#7Q" ) DDF +iyx/ ¥
atla) NZHS [ /&~ Q+t \]6t" ¢

i 0 cNZ b$

“ Dari Zaid bin Ka'ab bin ‘Ajroh ra. Bahwa Rasulullah pernah
menikahi seorang perempuan bani gifar. Tatkala perempuan itu akan
dukhul (bersetubuh) dan telah meletakkan pakaiannya, serta duduk diatas
pelaminan, tampaklan oleh beliau putih-putih dilambungnya, lalu beliau
berkata Rasul berpaling (pergi dari pelaminan itu) dan berkata: ambillah
bajumu, dan beliau tidak mengambil kembali barang yang telah diberikan
kepada perempuan itu™

SKS IP2. &t T/ Trefla /)X
2F N § ™ h$?2* VSl +gH )R Q+'F)
Yy Ssias i

16 Taqgiyyudin Aba Bakr ibn Mithammad al-HusainKif ayah al-Akhyar, (Semarang:
Thoha Putra, 1998), Il.. 59-60.

17 Ahmad ibn Mthammad ibn HambaMusnad A&mad, (Bairut: Dar al-Fikr, 2009),
him. 239.
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“Telah mewartakan kepadaku dari Malik dari Yahya ibn Said dari
Said ibn al-Musayyab, dia berkata : ‘Umar ra. Berkata : Bagaimana
orang laki-laki menikahi perempuan lalu dari perempuan itu terdapat
tanda-tanda gila, kusta, atau balak, lalu disetubuhi perempuan itu. Hak
baginya mengawini secara sempurna. Yang demikian itu hak bagi
suaminya dan hutang bagi walinya®.

gHS )R Q+tP2. /&t T jt kal /)X
I+ mO nok +'Q$ " 7" sVEN 4

“Telah mewartakan kepadaku dari Malik, sesungguhnya telah
menyampaikan kepada mereka Said ibn al-Musayyab ra. Berkata :barang
siapa seorang laki-laki menikah dengan perempuan dan pada laki-laki itu
ada tanda-tanda gila atau tanda-tanda yang dapat membahayakan.
Sesungguhnnya perempuan itu boleh memilih, jika dikehendakinya
bolehlah ia bercerai™®

Kalau tujuh cacat di atas dikaji lebih dalam, dapat disederhanakan
menjadi dua sebabPertama, cacat yang menyebabkan orang lain
menghindar karena membahayakan atau merasa risih, sehingga
menganggu eksistensi manusia sebagai mahluk sosial. Dalam figh
disebutkan tiga cacat yaitu sakit jiwa, belang-belang, dan kusta atau lepra.
Kedua, cacat yang dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan biologis
yang menjadi tujuan utama dari pernikahan yaitu hubungan seksual. Ini
berarti mengurangi fitrah manusia sebagai mahluk yang membutuhkan
kepuasan seksual. Dalam hal ini figh menyebutkan empat cacat
diantaranya vyaitu; tidak dapat ereksi, terpotongnya alat senggama,
tertutupnya kemaluan karena tulang, dan tertutupnya alat kelamin karena

daging tumbuh.

18 Anas ibn Milik, al-Muwarza’, (Kairo: Dar al-Hadk, 1992), him.371.
19 |bid, him.394.
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Dalam kitab figh, disebutkan bahwa perceraian dapat terjadi
apabila pasangan mengidap penyakit yang membahayakan. Dalam kitab

Qulyubi wa Umairah di sebutkan;

8 ("T#+ (S"pmnoP) ( tt8 "$
) S"Z

“Apabila setelah akad nikah timbul cela atau cacat, maka kamu
boleh memilih (antara meneruskan atau membatalkan pernikahan)
dikarenakan cacat tersebut akan menimbulkan bahaya. Baik itu terjadi
sebelum malakukan hubngan suami istri ataupun sesudatifiya”.

Abu Zakariyya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawi dalam kitab

Majmu’ (Syarh al-Muhazab) mengatakan bahwa :

r)$ g8 K4S SNg$ 3q $&?°. m § §
ts 917

“Jika seorang perempuan menjumpai pada suaminya tanda-tanda
gila, kusta/lepra, belang-belang, terpotongnya alat kelamin, tidak dapat
ereksi, maka diperbolenkan untuknya memilih (meneruskan atau
membatalkan pernikahannyaj®.

Imam Swfi'i dalam kitab al-Umm menyatakan :

S$ (MSVEI > F: 3 KLSUNI $
Pt(¢ | MWoc KL INI 'Z Q" C

20 Syihabuddin al-Qulyubi dan Umaira@ulyubi wa Umairah,(Semarang: Thoha
Putra, 1998), IIl. 262.

21 Abu Zakariyya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawial-Majmu’ (Syarh al-
Muhazzab), XVII.. 435.
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“ Adapun juz}am dan baros, keduanya adalah penyakit yang bisa
menular kepada suami istri dan anak mereka. Dan pada keterangan yang
lain menyatakan bahwa juz}am dan baros menurut ahli kedokteran dan
penelitian, penyakit ini bisa menular dengan cepat , bisa menghalangi
jima’ karena merasa tidak nyaman ketika berhubungan badan dengan
dengannya. Dan sangat kecil kemungkinan anak lahir dalam keadaan
selamat, dan jika selamat maka keturunannya akan beresiko terkena
penyakit tersebut®?

Dalam kitabal-Figh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah az-
Zuhaili di sebutkan bahwa dalam undang-undang Mesiryetautkan
perceraian dapat terjadi apabila setelah agad nikah ditemukan pada salah
satu pasangan suami istri, penyakit jiwa atau gila dan sesuatu yang dapat

mencegah berhubungan badan.

ir ((r(pC $%ri$ :tJ'i( PyE i
U VIR AW QOB / I B,

“suami atau istri boleh melakukan perceraian jika salah satu
pihak mendapati sesuatu yang dapat mencegah untuk melakukan
hubungan badan dan jika salah satu pihak mengidap penyakit fiva”.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 113 disebutkan

bahwa perkawinan dapat putus karena : 1. Kematian, 2. Perceraian, 3.

22 Abi Abdillah Muhammad ibn Ids asy-Syfi'i, al-Umm,V.. 124.
% Wahbah az-Zhaili, al-Figh al-Islamiwa Adillatuhu....VII.. 515.
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Atas putusan pengadilan. Sedangkan pada pasal 116 huruf “e” yang
berkaitan dengan penyakit sebagai alasan perceraian disebutkan: salah
satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak bisa

menjalankan kewajibannya sebagai suami35tri.

Seirama dengan perubahan zaman, fenomena rumah tangga pun
semakin berkembang, bagaimana jika salah satu pihak suami istri
mengalami kelainan dalam pemuasan seksualnya bsademeseksual
Untuk mengetahui status hukumsadisme seksual sebagai alasan
perceraian dalam perspektif hukum Islam perlu dijawab dengan metode
Qiyas. Untuk menjelaskan operasionalisasi metode Qiyas perlu disebutkan

unsur-unsur Qiyas yaitu:

1. Kejadian/perbuatan yang diungkap ketentuan hukumnya oleh nash.

Kejadian tersebut dalam kontek ushul figh disebut asl.

Dalam hal ini kejadian yang telah diungkap status hukumnya adalah

penyakit jiwa atau gila, sebagaimana diterangkan hadits-hadits diatas.

2. Kejadian aktual yang belum ada ketentuan hukumnya dan hendak
dikaji ketentuan hukumnya dengan cara mendekatkannya gshsa

Kejadian tersebut dalam kontek ushul figh disebut furu’

Dalam hal ini kejadian yang belum terungkap ketentuan hukumnya

adalah penyakit kelainan seksual berupa sadsgksual.

24 AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam(Jakarta: Trinity, 1991), him. 13-14.
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3. Unsur substantif yang menjadi sifat khusus dan mendasari ketentuan
hukum atau dikenal denganlldt. Untuk alasan yang mendasari
penyakit gangguan jiwa atau gila sebagai alasan perceraian adalah:
Pertama, karena penyakit tersebut membuat orang menghindar karena
berbahaya dan merasa risih sehingga menganggu eksistensi manusia
sebagai mahluk sosiaKedua, karena berbahaya sehingga dapat
menghalangi pemenuhan kebutuhan biologis yang menjadi tujuan

diadakannya pernikahan yaitu hubungan seksual.

VSl WK R S"T+ HS R Q+ &P /)
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4. Hukum yang telah dilekatkan padal oleh syar’i. ketentuan hukum

tersebut dalam kajian ushul figh biasa disebut dengan hwgim

Penyamaan hukunfuru’ padaasl pada proses analisis Qiyas itu

dilakukan melalui penyamaaitiat. Yakni berbagai sifat atau karakter

25 Ahmad ibn Mihammad ibn HambaMusnad Aimad,him. 239
26 Anas ibn Milik, al-Muwarsa’,, him. 371.
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yang nyata dan dimiliki baik oledsl maupunfuru’, serta menjadi dasar
penetapan hukumasl, sehingga dapat dijadikan alasan untuk
mentranmisikan hukum tersebut pddeu’. Sedangkan hukumasl adalah
ketentuan hukum yang sudah dilekatkan paglalan diungkap oleh nash

dan ijma’?’

Bila di lihat dari keterangan di atas, tentang sifat antara penyakit
gila dan sadisme seksual, maka dalam mencari status hukum sadisme
seksual sebagai alasan perceraian dalam perspektif hukum Islam dengan

mengunakan metode Qiyas, dapat dibuat tabel sebagai berikut:

No 1 2
Jenis penyakit/cacat  Penyakit jiwa atau gila Sadisme seksual
Kejadian Asl Furuw’

Status hukum dalam Dapat dijadikan alasan dalam
Belum ada hukum
nash perceraian

‘Illat/alasan * Berbahaya dan menjijikan| « Berbahaya bagi fisik dan
*  Tekanan psikologis ')
e Menijijikan dan

e Membuat orang menakutkan

menghindar darinya
 Membuat orang

« Menghalangi kebutuhan menghindar darinya

biologis (senggama)
« Menghalangi kebutuhan
biologis (senggama)

Ketentuan hukum Dapat dijadikan alasan | Dapat dijadikan alasan

perceraian perceraian

27 Dede RosyadaMateri Pokok Ushul Figh Modul 1-12(Dirjen Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, Departemen Agama RI: t.t), him. 376-
379.
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Penyebab « Relasi anak-orang tua yang Menganggap seks adalah
keras dan buruk perbuatan hina

e Tidak diterima dalam ¢ Pola asuh yang kejam

masyarakat +  Sikap psikopatologi

* Infeksi dalam kandungan terkait rendahnya moral
dan etika sosial

« Tidak tercapainyg
kebutuhan jiwa * Kecewa dan Dendam
masa lalu
Sifat e Sulit diobati e Sulit diobati
¢ Merupakan penyakit ¢ Merupakan penyakit
kejiwaan kejiwaan

e Berbahaya dan menjijikan| « Berbahaya dan
menijijikan

Dari data tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa akibat
yang ditimbulkan oleh sadisme seksual lebih berbahaya daripada akibat
yang timbul karena penyakit jiwa atau gila. Dengan demikian sadisme
seksual dapat menghilangkan arti penting sebuah pernikahan yang
bernuansa sosial dan individuBlertama, menjadikan orang menghindar
karena takut akan bahaya maupun karena t&@kua, karena berbahaya
sehingga dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan biologis atau jima’.
Oleh karena itu masalah sadokisme seksual dapat digiyaskan kepada
masalah gila sebagai alasan diperbolehkathygar (memilih) bagi istri

untuk melanjutkan atau membatalkan pernikahannya.
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